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Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan berpikir kritis IPAS 

peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Pringsewu Selatan. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model Problem Based Learning berbasis wordwall terhadap 

kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik. Metode penelitian menggunakan 

Quasi Experimental Group Design dengan bentuk Nonequivalent Control Group 

Design. Populasi berjumlah 56 peserta didik dan sampel berjumlah 28 peserta 

didik. Pengumpulan data menggunakan tes, wawancara, dan dokumentasi. 

Pengolahan data menggunakan rumus uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian 

terdapat pengaruh yang signifikan sebesar 20,32 > 4,23 terhadap kemampuan 

berpikir kritis IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Pringsewu Selatan Tahun 

Pelajaran 2024/2025. 
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ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF THE WORDWALL-BASED PROBLEM BASED 

LEARNING MODELS ON CRITICAL THINKING ABILITY  

SCIENCE FOR PRIMARY SCHOOL STUDENTS 

 

 

 

By 

 

 

FRISKA APRILYA SAPUTRI 

 

 

 

 

The problem in this research is the low critical thinking skills in science and 

technology of class IV students at SD Negeri 1 Pringsewu Selatan. The research 

aims to determine the effect of the wordwall-based Problem Based Learning 

model on the science critical thinking skill. The research method used Quasi 

Experimental Group Design in the form of Nonequivalent Control Group Design. 

The population was 56 students and the sample was 28 students. Data collection 

used tests, interviews and documentation. Data processing used a simple linear 

regression test formula. The research results showed a significant influence of 

20.32 > 4.23 on the critical thinking skills of class IV students at SD Negeri 1 

South Pringsewu for the 2024/2025 academic year. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memprioritaskan sistem pendidikan. Setiap 

warga negara Indonesia berhak mendapatkan pendidikan yang layak. Pendidikan 

dapat memberi informasi dan pengetahuan untuk memajukan taraf hidup yang 

lebih baik. Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar oleh 

manusia baik secara individu maupun berkelompok untuk mendapatkan 

pengetahuan dalam pengalaman hidupnya yang digunakan untuk memajukan 

kehidupan yang lebih baik melalui proses pengajaran dan pelatihan. Menurut 

Pristiwanti dkk., (2022) pendidikan adalah sesuatu yang mempengaruhi 

perubahan, kondisi, dan pertumbuhan pada setiap manusia. Perubahan-perubahan 

yang terjadi seperti pengembangan potensi peserta didik, baik pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap dalam kehidupannya.  

 

Pendidikan di Indonesia sampai saat ini masih menjadi perhatian karena belum 

sepenuhnya mencapai tujuan pendidikan terutama pada kualitas proses 

pembelajaran khususnya mata pelajaran IPAS di sekolah dasar. Hal ini 

dikarenakan terjadinya peralihan kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka yang 

melibatkan pelajaran IPA dan IPS menjadi pelajaran yang berintegrasi atau 

penggabungan mata pelajaran yang saling berkaitan. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Wijayanti & Ekantini (2023) yang mengemukakan bahwa pembelajaran 

IPA dan IPS diajarkan secara terpisah. Oleh karena itu, kebijakan baru Kurikulum 

Merdeka yang menggabungkan IPA dan IPS menjadi IPAS akan menimbulkan 

tantangan bagi pendidik dan peserta didik.  

 

 



2 
 

 
 

Pembelajaran IPAS bertujuan menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap fenomena-

fenomena yang berkaitan dengan interaksi pada kehidupan nyata di muka bumi. 

Namun, pada kenyataannya banyak sekali ditemui bahwa tujuan pembelajaran 

IPAS belum tercapai seperti mekonseptualisasikan, menerapkan, menganalisis, 

dan menyintesis dari pembelajaran IPAS itu sendiri. Oleh karena itu, untuk 

memahami pembelajaran IPAS diperlukan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik di sekolah dasar dengan menerapkan model Problem Based Learning. 

Menurut Susanto (2020) model PBL adalah salah satu model pembelajaran yang 

mengajarkan peserta didik untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah 

sehingga dapat membantu peserta didik mempelajari konsep dan pengetahuan 

melalui materi yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Yuafian & Astuti 

(2020) menyatakan bahwa model pembelajaran PBL adalah pendekatan 

pembelajaran inovatif yang menekankan kolaboratif peserta didik untuk 

menghadapi masalah. Pada pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning) lebih menekankan peserta didik untuk memecahkan masalah 

menggunakan keterampilannya seperti mengidentifikasi, menganalisa, dan 

mengonstruksi masalah. Oleh sebab itu, dengan menerapkan model PBL 

melibatkan pendidik untuk menjadi fasilitator yang membantu peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, model PBL menciptakan pembelajaran lebih 

menarik minat peserta didik untuk menghadapi permasalahan dikarenakan 

pembelajaran tersebut berpusat pada peserta didik (student center).  

 

Selain menggunakan model pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

pendidik dapat menggunakan media pembelajaran yang tepat supaya 

pembelajaran yang dilaksanakan menjadi menarik dan tidak membosankan bagi 

peserta didik. Saleh & Syahruddin (2023) menjelaskan bahwa media 

pembelajaran adalah cara untuk menyampaikan informasi dari komunikator 

(pendidik) kepada komunikan (peserta didik) yang akan menciptakan lingkungan 

belajar menarik sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan efektif. 

Oleh karena itu, media pembelajaran akan memberikan kemudahan bagi pendidik 

dan peserta didik untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan 

pengetahuan dan keterampilan melalui indra pengelihatan, pendengaran, dan 

peraba. Hal tersebut akan membuat peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang 
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tinggi pada materi yang disampaikan. Salah satu media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik adalah media 

pembelajaran wordwall. 

 

Menurut Fidya dkk., (2021) mengemukakan bahwa wordwall adalah media 

interaktif yang dibuat dengan teknologi interaktif berbasis web yang menawarkan 

berbagai game interaktif yang dapat digunakan oleh pendidik dalam kegiatan 

pembelajaran. Pradani (2022) mengemukakan bahwa wordwall adalah media 

pembelajaran interaktif yang memungkinkan peserta didik dapat bermain dan 

belajar. Wordwall dirancang sebagai media pembelajaran dan alat penilaian yang 

menyenangkan bagi peserta didik. Sejalan dengan pendapat Fidya & Pradani, 

Profithasari dkk., (2024) mengemukakan bahwa wordwall dapat membantu 

peserta didik menangani masalah secara kritis dan menganalisa informasi secara 

cepat. Oleh karena itu, demi tercapainya pendidikan di era revolusi industri 4.0 

yang melibatkan pendidik untuk terus berperan aktif dalam memfasilitasi 

kebutuhan peserta didik sesuai dengan berkembangnya zaman. 

 

Berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS jenjang sekolah dasar sangatlah penting. 

Kemampuan berpikir kritis dapat memberikan dampak baik bagi peserta didik 

mulai dari pengetahuan yang didapatkan, cara menyelesaikan permasalahan, dan 

meningkatkan hasil belajar. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Hamdani dkk., 

(2019) yang menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan 

kemampuan tingkat tinggi untuk menemukan dan mengetahui permasalahan, serta 

mendapatkan ide yang tepat untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Pada 

penelitian yang akan dilakukan terdapat 6 indikator kemampuan berpikir kritis 

yang digunakan menurut Facione (2020) diantaranya interpretasi, analisis, 

evaluasi, inferensi, eksplanasi, sedangkan regulasi diri tidak digunakan penulis 

karena memiliki arti bahwa keseluruhan aktivitas peserta didik yang dilakukan 

untuk mengatur, mengontrol, dan merencanakan dalam menyelesaikan 

permasalahan demi mencapai tujuan yang diinginkan.  
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Kenyataannya, masih banyak sekolah yang belum membiasakan peserta didik 

untuk berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS sehingga kemampuan berpikir 

kritis peserta didik masih tergolong rendah. Menurut laporan PISA (Programme 

for International Student Assessment) yang mengukur kinerja peserta didik pada 

tiga bidang utama, yaitu membaca, matematika, dan sains. Hidayah dkk., (2019) 

menyatakan bahwa hasil assessment PISA peserta didik di Indonesia selama 

empat tahun terakhir, yaitu pada tahun 2006, 2009, 2012, dan 2015 memiliki 

rerata pencapaian skor literasi sains yang rendah dalam rentang skor 382-403. 

Sedangkan Merta dkk., (2020) menjelaskan bahwa pada tahun 2018 menghasilkan 

skor literasi sains sebesar 396. Berdasarkan hasil PISA tersebut, Indonesia 

mengalami penurunan dibandingan hasil PISA tahun 2015. Hal tersebut sejalan 

dengan Yusmar & Fadilah (2023) yang menjelaskan bahwa tingkat literasi sains 

peserta didik yang rendah berdasarkan hasil PISA dari tahun ke tahun (2000-

2018) menjadi salah satu permasalahan pendidikan di Indonesia. Literasi sains 

yang rendah menyebabkan kurangnya kecakapan peserta didik mengembangkan 

dan meningkatkan kemampuan kreatif dalam pemanfaatan ilmu pengetahuan di 

kehidupan sehari-hari, kesulitan dalam memecahkan masalah, dan lambat 

menentukan serta mengambil keputusan. Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya 

pengelolaan pembelajaran yang lebih baik sehingga tujuan pembelajaran dapat 

dikatakan berhasil sesuai dengan yang diharapkan. 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan peneliti pada 29 

Oktober 2024 di SD Negeri 1 Pringsewu Selatan, data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Pringsewu Selatan belum 

dibiasakan untuk berpikir kritis atau berpikir tingkat tinggi pada mata pelajaran 

IPAS. Hal ini dapat dilihat dari soal ulangan tengah semester pada semester ganjil 

mata pelajaran IPAS kelas IV tahun pelajaran 2024/2025 sebagai berikut. 
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Tabel 1. Data Level Kognitif Soal UTS IPAS Semester Ganjil Tahun 

 Pelajaran 2024/2025 

Mata Pelajaran Level Kognitif Jumlah Soal 

LOTS 

(C1, C2, C3) 

HOTS 

(C4, C5, C6) 

Soal IPAS 22 8 30 

Persentase Soal (%) 73% 27% 100% 

Sumber: Dinas Pendidikan Pringsewu 

 

Tabel 1 menjelaskan bahwa jumlah soal Lower Order Thinking Skills (LOTS) 

sebagai level kognitif C1, C2, C3 dan Higher Order Thingking Skills (HOTS) 

sebagai level kognitif C4, C5, C6. Berdasarkan data di atas, jumlah soal HOTS 

hanya 8 soal yang jumlahnya jauh lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah soal 

LOTS dengan jumlah 22 soal. Hal tersebut dibuktikan melalui Kata Kerja 

Operasional (KKO) Taxonomi Bloom yang menjelaskan tingkat kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Namun, untuk mengetahui tingkat kesukaran 

soal UTS kelas IV peneliti hanya menggunakan ranah kognitif. 

 

Tabel 2. Analisis Data Awal Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Peserta Didik 

 Kelas IV SD Negeri 1 Pringsewu Selatan 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

IV A IV B Total Persentase 

(%) 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

Interpretasi 10 18 13 15 23 33 41% 59% 

Analisis 6 22 7 21 13 43 23% 77% 

Evaluasi 4 24 4 24 8 48 14% 86% 

Inferensi 8 20 6 22 14 42 25% 75% 

Eksplanasi 5 17 3 25 8 42 14% 75% 

Jumlah  28 28 56  

Sumber: Analisis Penelitian Pendahuluan Tahun 2024 

 

Tabel 2 menjelaskan analisis data awal kemampuan berpikir kritis IPAS peserta 

didik kelas IV SD Negeri 1 Pringsewu Selatan yang diambil dari data UTS 

semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025. Hal tersebut membuktikan bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV masih terbilang rendah karena 

dapat dilihat pada indikator kemampuan berpikir kritis yang dicapai peserta didik, 

diantaranya interpretasi sebanyak 23 peserta didik, analisis 13 peserta didik, 

evaluasi 8 peserta didik, inferensi 14 peserta didik, dan eksplanasi 8 peserta didik. 
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Berdasarkan pada tabel 1 dan tabel 2 berdampak pada hasil nilai UTS IPAS 

peserta didik yang disesuaikan dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP), yaitu 70. Hasil nilai UTS kelas IV A dengan jumlah peserta didik 28 

terdapat 16 peserta didik yang berhasil mencapai ketuntasan, sedangkan 12 

peserta didik belum mencapai ketuntasan. Namun, kelas IV B dengan jumlah 

peserta didik 28 yang berhasil mencapai ketuntasan terdapat 14 peserta didik, 

sedangkan 14 peserta didik belum mencapai ketuntasan. Oleh karena itu, tingkat 

keberhasilan pembelajaran di kelas IV A dan IV B masih tergolong rendah karena 

hanya mencapai persentase ketuntasan sebesar 41% dari jumlah total peserta didik 

kelas IV. 

 

Berdasarkan data tersebut, perlu adanya evaluasi pada proses pembelajaran yang 

telah berlangsung. Hal tersebut diakibatkan oleh beberapa faktor seperti pendidik 

belum sepenuhnya menerapkan model pembelajaran yang bervariasi khususnya 

pada model Problem Based Learning sehingga pembelajaran yang dilaksanakan 

terlalu monoton setiap pertemuan, belum menerapkan media pembelajaran yang 

menarik berupa media wordwall sehingga peserta didik kurang aktif pada kegiatan 

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPAS, kurangnya minat dan 

motivasi belajar peserta didik, serta penggunaan metode pembelajaran yang kaku 

dalam penyampaian materi sehingga kurang menarik perhatian peserta didik. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan 

tercapainya pembelajaran memerlukan model pembelajaran yang dapat 

menunjang kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menerapkan media 

pembelajaran yang menarik. Selain itu, setiap pembelajaran khususnya mata 

pelajaran IPAS, pendidik harus memilih dan mempersiapkan berbagai jenis model 

pembelajaran, pendekatan, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, dan 

media pembelajaran yang sesuai.  

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka diperlukan inovasi 

pembelajaran pada mata pelajaran IPAS dengan menerapkan model PBL berbasis 

media pembelajaran berupa media wordwall yang nantinya akan berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik. Berdasarkan latar 

belakang yang telah dipaparkan, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 
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“Pengaruh Model Problem Based Learning Berbasis Wordwall terhadap 

Kemampuan Bepikir Kritis IPAS Peserta Didik Sekolah Dasar”. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut. 

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik mata pelajaran IPAS kelas IV SD 

Negeri 1 Pringsewu Selatan masih rendah. 

2. Kurang maksimalnya penerapan model PBL pada mata pelajaran IPAS di 

kelas IV SD Negeri 1 Pringsewu Selatan. 

3. Pendidik belum pernah mengaplikasikan media wordwall dalam 

pembelajaran IPAS. 

 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran Problem Based Learning berbasis wordwall (X). 

2. Kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik sekolah dasar (Y). 

Kemampuan berpikir kritis yang diukur adalah level kognitif C3, C4, C5, dan 

C6. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

“Apakah terdapat pengaruh model Problem Based Learning Berbasis wordwall 

terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Pringsewu Selatan?”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis adanya pengaruh model Problem Based Learning 

Berbasis media wordwall terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik 

kelas IV di SD Negeri 1 Pringsewu Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka manfaat penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih baik pada 

dunia pendidikan khususnya jenjang sekolah dasar dan dapat menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya di bidang pendidikan. 

 

2. Manfaat Praktis 

a) Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis IPAS melalui model 

pembelajaran PBL berbantuan media wordwall. 

b) Pendidik  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pendidik untuk 

menambah informasi dan referensi tentang model PBL dan media 

wordwall untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

terutama pada mata pelajaran IPAS. 

c) Kepala Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kepala sekolah agar 

dapat berkontribusi secara aktif meningkatkan mutu pendidikan di SD 

Negeri 1 Pringsewu Selatan. 

d) Orang Tua 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi orang tua untuk 

menambah kesadaran orang tua terkait pola belajar peserta didik di 

rumah yang sangat berpengaruh terhadap kemampuan kognitif peserta 

didik. 
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e) Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti untuk 

menambah wawasan dan pengalaman baru terkait dengan penerapan 

model-model pembelajaran dan media pembelajaran yang berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Hakikat Belajar dan Pembelajaran 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang baik secara individu 

ataupun kelompok untuk memperoleh pengetahuan. Belajar dapat diartikan 

sebagai proses perubahan sikap dan tingkah laku yang dilalui oleh seseorang 

untuk meningkatkan pengetahuan, daya pikir, pemahaman, keterampilan, dan 

kemampuan lainnya. Menurut Gagne (2019) menjelaskan bahwa belajar 

merupakan suatu proses untuk memperoleh pengetahuan melalui pengalaman 

sebagai motivasi untuk merubah kebiasaan, sikap, dan tingkah laku. Belajar 

dikatakan sebagai proses, karena belajar dapat memberikan hal-hal baru dan 

dapat mengubah seseorang dalam hidupnya. Seseorang dapat dikatakan 

belajar ketika sudah memiliki perubahan pada dirinya. 

 

Syah (2019) berpendapat bahwa belajar dapat dilaksanakan secara bertahap 

guna mencapai tujuan yang diinginkan untuk mengubah sikap seseorang 

menjadi lebih baik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Mochamad Surya 

dkk., (2020) yang menjelaskan bahwa belajar merupakan serangkaian 

kegiatan yang dapat mengubah tingkah laku atau penampilan melalui 

kegiatan seperti membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan 

sebagainya. Sedangkan Sanjaya Wina dalam Qur’ani (2023) mengemukakan 

bahwa “Belajar pada dasarnya adalah proses aktivitas mental seseorang dalam 

interaksi dengan lingkungannya yang mengarah pada perubahan tingkah laku 

yang berdampak positif pada pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

seseorang. Hal tersebut dijelaskan bahwa perubahan tingkah laku seseorang 

melalui kegiatan belajar dapat dilihat melalui 3 aspek, yaitu pengetahuan 
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(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik) yang diperoleh 

secara bertahap dan berkelanjutan sejak usia dini sampai seumur hidupnya 

melalui proses belajar 

 

Berdasarkan definisi para ahli di atas mengemukakan bahwa belajar adalah 

perubahan yang terjadi pada seseorang berupa perubahan sikap dan tingkah 

laku melalui serangkaian proses belajar seperti membaca, mengamati, 

mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya. Menurut beberapa pendapat ahli 

di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan aktivitas yang dilakukan 

seseorang secara sadar dan terencana untuk memperoleh perubahan-

perubahan yang mencakup aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan 

psikomotorik (keterampilan) melalui pengalaman hidupnya. Oleh karena itu 

dengan melakukan kegiatan belajar, maka seseorang dapat memperoleh 

pengalaman baru yang akan dikembangkan sepanjang hayat. 

 

 

2. Tujuan Belajar 

Tujuan adalah segala sesuatu yang hendak dicapai. Tujuan belajar merupakan 

tercapainya suatu target yang diinginkan pada proses belajar berupa 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Belajar yang dilakukan harus memiliki 

tujuan yang jelas dan pasti agar mendapat hasil yang diinginkan sesuai 

dengan tujuan yang direncanakan. Berdasarkan pendapat Istiadah (2020) 

menyatakan bahwa tujuan belajar dapat didefinisikan sebagai kondisi untuk 

melakukan suatu perubahan tingkah laku individu setelah individu tersebut 

melakukan proses belajar. Hal ini dimaksudkan bahwa dalam kegiatan belajar 

terdapat aspek-aspek yang digunakan untuk mengukur keberhasilan peserta 

didik terhadap materi yang disampaikan oleh pendidik sehingga tujuan 

belajar yang diinginkan dapat tercapai.  

 

Menurut Taliak dalam Putri (2022) tujuan belajar dapat didefinisikan sebagai 

kondisi yang diharapkan setelah pembelajar (individu yang belajar) selesai 

melaksanakan serangkaian kegiatan belajar. Kondisi tersebut dapat dilihat 

melalui kegiatan belajar sehingga dapat mengetahui apakah kegiatan belajar 
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yang dilakukan berhasil atau tidak. Sedangkan Sardiman dalam Djamaluddin 

(2019) menyebutkan secara umum terdapat 3 tujuan belajar sebagai berikut. 

a. Memperoleh Pengetahuan  

Salah satu tanda kegiatan belajar adalah meningkatkan kemampuan 

berpikir seseorang. Selain memperoleh pengetahuan baru, proses 

belajar juga akan meningkatkan kemampuan berpikir seseorang. 

Dalam hal ini, pengetahuan akan meningkatkan kemampuan 

berpikir, dan begitu juga sebaliknya, kemampuan berpikir akan 

berkembang sebagai hasil dari ilmu yang dipelajari. Oleh sebab itu, 

pengetahuan dan kemampuan berpikir merupakan hal yang tidak 

dapat dipisahkan.  

b. Menanamkan Konsep dan Keterampilan  

Proses belajar menentukan kemampuan yang dimiliki setiap orang. 

Penanaman konsep membutuhkan keterampilan jasmani dan 

rohani. Kemampuan seseorang untuk melakukan gerakan dan 

penampilan secara visual dikenal sebagai keterampilan jasmani 

mereka. Keahlian ini berkaitan dengan pengulangan atau hal-hal 

teknis. Keterampilan rohani di sisi lain, lebih kompleks karena 

bersifat abstrak. Penghayatan, cara berpikir, dan kreativitas adalah 

keterampilan yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah atau 

membuat ide. 

c. Membentuk Sikap  

Kegiatan belajar dapat membentuk sikap. Pembentukan sikap 

mental dan perilaku peserta didik akan sangat berhubungan dengan 

penanaman nilai-nilai untuk menumbuhkan kesadaran diri. 

Pendidik harus menggunakan pendekatan yang bijak dan hati-hati 

dalam proses menumbuhkan sikap mental, perilaku, dan pribadi 

peserta didik. Pendidik harus menjadi contoh bagi peserta didik dan 

memiliki kemampuan untuk mendorong mereka untuk berpikir dan 

memberikan motivasi. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

belajar merupakan sesuatu yang dirancang dan direncanakan untuk 

memperoleh pengetahuan dan wawasan yang luas guna mencapai hasil yang 

diinginkan. Tujuan belajar dapat diukur dengan 3 aspek, yaitu pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik). Adanya aspek-

aspek yang akan diukur pada kegiatan belajar, maka seseorang dapat 

meningkatkan kemampuan pada dirinya melalui tujuan belajar sehingga 

mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi. 
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3. Ciri-Ciri Belajar 

Setiap individu tentunya akan mengalami perubahan-perubahan pada dirinya, 

baik perubahan tingkah laku, sikap, meningkatnya pengetahuan dan 

keterampilan, serta meningkatnya kemampuan lain yang ada pada diri 

individu masing-masing. Perubahan-perubahan yang terjadi diakibatkan 

dengan adanya proses belajar yang disebut sebagai ciri-ciri belajar. Menurut 

Aunurrahman dalam Parwati dkk., (2023) menyebutkan secara umum 

terdapat 3 ciri-ciri belajar sebagai berikut.  

a. Belajar menunjukkan aktivitas pada diri seseorang yang disadari 

atau disengaja.  

b. Belajar adalah interaksi seseorang dengan lingkungannya.  

c. Perubahan dalam tingkah laku, afektif, kognitif, verbal, dan moral 

ditandai dengan hasil belajar. 

 

Berdasarkan pendapat Maâ (2018) terdapat beberapa ciri-ciri belajar sebagai 

berikut.  

a. Adanya kemampuan baru atau perubahan dalam tingkah laku. 

Perubahan ini berasal dari pengetahuan (kognitif), keterampilan 

(psikomotorik), nilai dan sikap (afektif).  

b. Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja melainkan menetap 

atau dapat di simpan.  

c. Perubahan tidak terjadi begitu saja, melainkan memerlukan usaha. 

Interaksi dengan lingkungan menyebabkan perubahan.  

d. Perubahan tidak hanya disebabkan oleh pertumbuhan atau 

kedewasaan, kelelahan, penyakit, atau efek obat-obatan. Hal ini 

menjelaskan bahwa seseorang dianggap belajar ketika telah 

memenuhi kriteria belajar, yaitu mengalami perubahan pada dirinya 

yang didasarkan pada kemampuan-kemampuan yang dimilikinya 

dan berada dalam kondisi sehat dan sadar. 

 

Festiawan (2020) menyebutkan bahwa ciri-ciri belajar dibagi menjadi 2 segi, 

yaitu segi proses dan segi hasil.  

a. Dari Segi Proses  

1) Adanya aktivitas (fisik, mental, dan emosional).  

2) Melibatkan elemen lingkungan.  

3) Bertujuan untuk mengubah tingkah laku (behavioural 

changes).  

b. Dari Segi Hasil  

1) Bersifat relatif tetap.  

2) Didapat dengan usaha yang lebih baik. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ciri-

ciri belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi pada setiap 

individu secara sadar dan terarah ketika melaksankaan proses belajar. Hal 

tersebut bersifat permanen atau menetap pada setiap perubahan yang dialami. 

 

 

4. Teori Belajar 

Setiap proses pembelajaran membutuhkan sebuah teori belajar agar proses 

pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Teori belajar merupakan 

kumpulan prinsip-prinsip yang disusun secara kompleks dan sistematis 

berkaitan dengan fenomena belajar yang berguna memberikan arahan dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat membantu peserta didik mencapai tujuan 

belajar yang diinginkan. Menurut Cahyo dalam Marlina (2024) menjelaskan 

bahwa teori belajar didefinisikan sebagai prinsip dan gagasan tentang belajar 

yang bersifat teoretis dan telah diuji secara eksperimental. Rohmah dkk., 

(2021) menyebutkan beberapa teori belajar sebagai berikut. 

a. Teori Belajar Behavioristik  

Teori ini berkaitan dengan belajar tentang perilaku manusia. 

Perspektif tingkah laku menekankan bagaimana belajar 

menjelaskan tingkah laku manusia. Ini terjadi melalui stimulus, 

atau rangsangan yang menghasilkan hubungan perilaku reaktif 

(respons).  

b. Teori Belajar Kognitif  

Menurut teori psikologi kognitif, belajar adalah pencapaian 

pemahaman tentang sesuatu yang dilakukan oleh peserta didik 

secara aktif. Demi mencapai tujuan, keaktifan seperti pengalaman, 

mencari informasi, memecahkan masalah, memperhatikan 

lingkungan, mempraktikkan, dan mengabaikan respons lainnya.  

c. Teori Belajar Konstruktivisme  

Menurut teori belajar konstruktivisme, pengetahuan ada pada diri 

seseorang. Konstruktivisme adalah teori memberikan manusia 

kebebasan untuk belajar atau mencari kebutuhannya sendiri dan 

memungkinkan mereka untuk mencapai keinginan mereka dengan 

bantuan orang lain.  

d. Teori Belajar Kognitif Sosial  

Teori pembelajaran sosial merupakan perluasan dari teori belajar 

tradisional (behavioristik). Teori tersebut menjelaskan bahwa 

memberikan penjelasan sebagian besar prinsip teori belajar 

perilaku, tetapi lebih menekankan pada dampak isyarat perilaku 

dan proses mental internal.  
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e. Teori Belajar Humanistik  

Menurut teori belajar humanistik, proses belajar harus dimulai dan 

ditunjukkan dalam rangka memanusiakan manusia itu sendiri. 

Teori belajar humanistik lebih abstrak dan lebih terfokus pada 

filsafat, teori kepribadian, dan psikoterapi dari pada psikologi 

belajar.  

f. Teori Belajar Sibernetik  

Teori ini sangat baru, dan banyak orang belum tahu tentang teori 

ini. Teori ini berkembang seiring dengan kemajuan ilmu informasi 

dan teknologi. Teori kognitif berfokus pada proses belajar daripada 

hasil belajar; namun, teori sibernetik lebih fokus pada kerja otak.  

g. Teori Belajar KI Hajar Dewantara  

KI Hajar Dewantara adalah pahlawan pendidikan Indonesia. Beliau 

menciptakan Pancadarma Taman Siswa, lima prinsip pendidikan 

utama, yaitu asas kemerdekaan, asas kodrat alam, asas kebudayaan, 

asas kebangsaan, dan asas kemanusiaan.  
 

Sejalan dengan pendapat Djamaluddin (2019) yang menyebutkan bahwa 

terdapat 3 macam teori belajar sebagai berikut.  

a. Teori Behaviorisme  

Behaviorisme adalah teori tentang perkembangan perilaku yang 

dapat diukur, diamati, dan dibuat dari bagaimana peserta didik 

menanggapi rangsangan.  

b. Teori Humanistik  

Teori humanistik berpendapat bahwa tujuan belajar adalah untuk 

memanusiakan manusia. Teori ini berusaha memahami perilaku 

belajar dari sudut pandang pelaku daripada dari sudut pandang 

pengamat.  

c. Teori Konstruktivisme  

Teori konstruktivisme berasal dari kata "konstruksi", yang berarti 

"membangun". Menurut konstruktivisme, belajar adalah aktivitas 

yang benar-benar aktif di mana peserta didik membangun 

pengetahuan mereka sendiri, mencari makna dari apa yang telah 

mereka pelajari, dan mengaitkan ide-ide baru dengan apa yang 

mereka ketahui sebelumnya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa teori 

belajar sangat berperan penting pada proses pembelajaran karena teori belajar 

berisi fakta-fakta yang memuat prinsip atau asas pembelajaran yang dapat 

dijadikan landasan bagi pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang 

diinginkan melalui tujuan belajar yang telah disusun. Berdasarkan penjelasan 

dapat disimpulkan bahwa teori belajar yang mendukung penelitian ini, yaitu 

teori belajar konstruktivisme. Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa 

teori belajar konstruktivisme dapat memberikan peserta didik kesempatan 
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dalam mengembangkan, membangun, dan mengolah kemampuannya sendiri 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang didapatkan. Oleh karena itu, 

teori belajar konstruktivisme dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada proses pembelajaran. 

 

 

5. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan 

peserta didik pada suatu lingkungan belajar. Hal tersebut dapat dikatakan 

pembelajaran karena terdapat interaksi antara pendidik untuk memberikan 

ilmu dan peserta didik untu menerima atau memperoleh ilmu pada proses 

pembelajaran. Sudarman & Linuhung (2021) menjelaskan pembelajaran 

adalah serangkaian proses interaksi antara pendidik dan peserta didik 

berdasarkan hubungan yang saling terkait pada keadaan atau situasi yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan bersama. Sedangkan menurut Akhiruddin 

(2019) mengemukakan bahwa pembelajaran pada hakikatnya merupakan 

proses interaksi peserta didik dengan lingkungan mereka untuk mengubah 

perilaku mereka ke arah yang lebih baik. Hal tersebut sejalan dengan Miarso  

dalam Darman (2020) yang berpendapat bahwa terdapat lima jenis interaksi 

yang dapat berlangsung pada proses pembelajaran, yaitu: (1) Interaksi antara 

pendidik dan peserta didik, (2) Interaksi antara sesama peserta didik atau 

sejawat, (3) Interaksi antara peserta didik dengan narasumber, (4) Interaksi 

peserta didik bersama pendidik dengan sumber belajar, dan (5) Interaksi 

peserta didik bersama pendidik dengan lingkungan sosial dan alam”. 

 

Nasution dalam Festiawan (2020) menjelaskan bahwa pembelajaran dapat 

terjadi ketika lingkungan diatur dengan baik dan saling berhubungan dengan 

peserta didik sehingga terjadi proses belajar. Biggs dalam Festiawan (2020) 

menyebutkan terdapat 3 konsep pengertian pembelajaran sebagai berikut. 

a. Pembelajaran dalam Pengertian Kuantitatif 

Pembelajaran secara kuantitatif berarti penularan pengetahuan oleh 

pendidik kepada peserta didik. Pendidik harus menguasai 

pengetahuan mereka sehingga mereka dapat menyampaikan 

pengetahuan mereka dengan cara yang paling efektif. 
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b. Pembelajaran dalam Pengertian Institusional 

Pembelajaran secara institusional berarti mengatur semua 

kemampuan mengajar sehingga dapat beroperasi dengan baik. Oleh 

karena itu, pendidik harus selalu siap untuk mengadaptasi berbagai 

metode mengajar untuk peserta didik dengan perbedaan unik 

mereka. 

c. Pembelajaran dalam Pengertian Kualitatif 

Pembelajaran secara kualitatif berarti upaya pendidik untuk 

memudahkan kegiatan belajar peserta didik. Hal tersebut 

menjelaskan peran pendidik dalam pembelajaran untuk melibatkan 

aktivitas belajar yang efektif dan efisien selain memberikan 

penjelasan tentang apa yang mereka ketahui. 

 

Berdasarkan pengertian para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan interaksi secara sadar yang sengaja dilakukan antara 

pendidik dan peserta didik pada proses pembelajaran sehingga dapat 

menciptakan susana belajar yang efektif dan efisien untuk mendapatkan hasil 

yang diinginkan. 

 

 

B. Kemampuan Berpikir Kritis 

1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Pada perkembangan zaman yang semakin maju, setiap satuan pendidikan 

tentunya akan menekankan kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki oleh 

peserta didik. Kemampuan yang dimiliki peserta didik akan dikembangkan 

sesuai dengan batas kemampuan yang dimilikinya. Salah satunya, peserta 

didik harus memiliki kecakapan hidup (life skill) yang perlu dikembangkan 

dalam proses pendidikan, yaitu kemampuan berpikir. Kemampuan berpikir 

merupakan salah satu kemampuan peserta didik yang dikembangkan di 

sekolah untuk dapat mengelola dan mentransformasi informasi dalam 

memorinya. Kemampuan berpikir terdapat kemampuan berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis biasa disebut dengan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (higher order thinking skills). Hasanah (2022) menjelaskan bahwa 

berpikir kritis merupakan kemampuan menggunakan berpikir reflektif dan 

bernalar untuk membuat keputusan dan tindakan yang dapat dipercaya.  

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Kurniawati & Ekayanti (2020) 

menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah berpikir secara sistematis dan 
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rasional untuk mengumpulkan informasi atau data yang ingin diketahui, serta 

memilih tindakan untuk menyelesaikan dan memahami suatu permasalahan 

yang dihadapi.  

 

Berdasarkan hal tersebut, Rositawati (2019) mengemukakan bahwa berpikir 

kritis adalah interpretasi dan evaluasi suatu masalah dengan cara terarah, 

jelas, terampil, dan aktif. Pada kegiatan kemampuan berpikir kritis tersebut 

proses yang digunakan seperti melihat, merumuskan masalah, membuat 

keputusan, menganalisis, dan melakukan penelitian ilmiah yang 

menghasilkan sebuah konsep. Nuraida (2019) mengemukakan bahwa berpikir 

kritis merupakan proses yang kompleks dan apabila dilakukan dengan benar 

dapat membantu dalam menganalisis konsep yang rumit secara sistematis 

sehingga dapat membantu menyelesaikan permasalahan dengan mudah. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis sangat penting ditekankan pada proses 

pembelajaran karena dapat menuntun pembentukan pola pikir peserta didik 

untuk siap menerima permasalahan yang akan dihadapi. Kemampuan 

merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang digunakan untuk 

menerima, memahami konsep, menerapkan, menyintesis, dan mengevaluasi 

informasi yang diperoleh atau informasi yang dihasilkan.  

 

 

2. Ciri-Ciri Individu yang Memiliki Kemampuan Berpikir Kritis 

Setiap individu tentunya memiliki tingkat kemampuan berpikir yang berbeda-

beda, terutama pada kemampuan berpikir kritis atau berpikir tingkat tinggi. 

Adapun ciri-ciri individu yang memiliki kemampuan berpikir kritis menurut 

Sari dkk., (2019) sebagai berikut. 

a. Mampu menarik kesimpulan secara logis. 

b. Mampu mengubah kesimpulan menjadi tindakan logis. 

c. Mampu menggali masalah lebih dalam dan menemukan solusi. 
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Berdasarkan pendapat Ennis dalam Riyanto dkk., (2024) terdapat beberapa 

ciri-ciri individu yang memiliki kemampuan berpikir kritis sebagai berikut. 

a. Mencari pernyataan yang jelas dari setiap pernyataan. 

b. Mencari alasan. 

c. Berusaha mengetahui informasi dengan baik. 

d. Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya. 

e. Memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan. 

f. Berusaha tetap relevan pada ide-ide utama. 

g. Mengingat kepentingan asli dan mendasar. 

h. Mencari alternatif. 

i. Bersikap dan berpikir dengan cara terbuka. 

j. Ketika ada bukti yang cukup, mengambil posisi jika 

memungkinkan. 

k. Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan. 

l. Bertindak dengan cara sistematis dan teratur dengan bagian-bagian 

dari masalah secara keseluruhan. 

m. Peka terhadap tingkat keilmuan dan keahlian orang lain. 

 

Setyawati dalam Rachmantika & Wardono (2019) menyebutkan ciri-ciri 

seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis sebagai berikut. 

a. Memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan tujuan 

tertentu. 

b. Memiliki kemampuan untuk menganalisis dan 

menggeneralisasikan gagasan berdasarkan fakta yang ada. 

c. Memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara 

sistematis dengan menggunakan argumen yang tepat. 

 

Sulistiani dalam Kurniawati & Ekayanti (2020) mengemukakan ciri-ciri 

seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis sebagai berikut. 

a. Memiliki kemampuan untuk menangani masalah dengan 

rasionalitas. 

b. Memiliki kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat dalam 

menyelesaikan masalah. 

c. Memiliki kemampuan untuk menganalisis, mengorganisasi, dan 

menggali informasi berdasarkan fakta yang ada. 

d. Memiliki kemampuan untuk menyusun argumen dengan cara yang 

tepat dan sistematik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ciri-

ciri individu yang memiliki kemampuan berpikir kritis adalah individu yang 

mampu menyelesaikan masalah secara sistematis dengan pemikiran yang 

rasional, logis, dan disesuaikan dengan fakta yang ada, serta mampu menarik 

kesimpulan berdasarkan informasi yang didapatkan.  
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3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Ada beberapa indikator kemampuan berpikir kritis yang menjadi acuan dasar 

untuk melihat perubahan-perubahan pada peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Indikator kemampuan berpikir kritis menjadi patokan oleh 

pendidik untuk mengukur kemampuan peserta didik di setiap mata pelajaran 

khusunya pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS). 

Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Facione (2020) sebagai berikut. 

a. Interpretasi 

Keterampilan untukt memahami dan menjelaskan suatu 

permasalahan. 

b. Analisis 

Keterampilan untuk menemukan dan menuliskan bagaimana 

pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi, atau bentuk lainnya 

yang berhubungan satu sama lain. 

c. Evaluasi 

Keterampilan untuk mengetahui kredibilitas pernyataan atau 

representasi yang berhubungan dengan logika antar pernyataan, 

deskripsi, pertanyaan, dan konsep. 

d. Inferensi 

Keterampilan untuk menemukan dan mendapatkan elemen yang 

diperlukan untuk membuat kesimpulan. 

e. Eksplanasi  

Keterampilan untuk menetapkan dan memberikan alasan logis 

berdasarkan hasil yang diperoleh. 

f. Regulasi diri 

Keterampilan atau aktivitas penyelesaian masalah dengan 

mereview ulang, terutama untuk menerapkan keterampilan analisis 

dan evaluasi. 

 

Ennis dalam Fridanianti dkk., (2018) menjelaskan bahwa seseorang yang 

berpikir kritis idealnya mempunyai beberapa kriteria elemen dasar yang 

disingkat dengan FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, and 

Overview). Berikut adalah penjelasan indikator berpikir kritis. 

a. Focus 

Peserta didik memahami permasalahan pada soal yang diberikan. 

b. Reason 

Peserta didik dapat membuat keputusan dan mengambil 

kesimpulan, serta memberikan alasan berdasarkan fakta dan bukti 

yang relevan. 

c. Inference 

Peserta didik membuat kesimpulan dengan tepat dan memilih 

alasan yang tepat untuk mendukung kesimpulan yang dibuat. 
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d. Situation  

Peserta didik menggunakan semua informasi yang relevan sesuai 

dengan permasalahan. 

e. Clarity 

Peserta didik menjelaskan yang lebih lanjut tentang apa yang 

dimaksudkan dalam kesimpulan yang dibuat, jika terdapat istilah 

dalam soal, maka peserta didik dapat menjelaskan hal tersebut. 

Peserta didik dapat memberikan contoh kasus yang sesuai dengan 

soal tersebut. 

f. Overview 

Berdasarkan hasil FRISCO, peserta didik meneliti atau mengecek 

kembali secara menyeluruh. 

 

Selain itu, Ennis dalam Apiati & Hermanto (2020) mengemukakan bahwa 

terdapat empat indikator kemampuan berpikir kritis sebagai berikut. 

a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification). 

b. Memberikan penjelasan lanjut (advance clarification). 

c. Memberikan strategi dan teknik (strategies and tacics). 

d. Menyimpulkan (inference). 

 

Berdasarkan pendapat dari Facione dan Ennis dapat disimpulkan bahwa pada 

penelitian ini akan menggunakan indikator berpikir kritis dari Facione, yaitu 

interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan eksplanasi. Namun, indikator 

regulasi diri dapat dilakukan peserta didik untuk mengatur keberadaan diri 

dalam menghadapi pemecahan masalah. 

 

 

C. Model Problem Based Learning  

1. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelajaran merupakan serangkaian konseptual yang disusun secara 

sistematis untuk diterapkan pada proses pembelajaran. Model pembelajaran 

dijadikan pendidik sebagai pedoman yang berisi langkah-langkah ketika 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pendidik perlu memilih model 

pembelajaran yang tepat pada setiap mata pelajaran yang akan disampaikan 

kepada peserta didik supaya model pembelajaran yang diterapkan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Menurut Sarumaha dkk., 

(2023) menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah kerangka kerja yang 

memberikan gambaran sistematis tentang cara belajar untuk membantu 

peserta didik mencapai tujuan yang diharapkan. Hal tersebut sejalan dengan 
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pendapat Hendracipta (2021) yang mengemukakan bahwa model 

pembelajaran menunjukkan atau mendeskripsikan prosedur pembelajaran, 

lingkungan belajar beserta penggunaan perangkat pembelajaran lainnya yang 

tersusun secara sistematis sehingga dapat menjelaskan kegiatan pembelajaran 

secara sistematis. Model pembelajaran dimaksudkan sebagai gambaran atau 

konsepsi bagaimana sebuah pembelajaran yang sedang dilakukan.  

 

Sedangkan, Asyafah (2019) menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah 

rencana yang mendeskripsikan desain pembelajaran dari awal perencanaan 

pembelajaran, proses pembelajaran, dan pasca pembelajaran yang dipilih oleh 

dosen atau pendidik, serta semua elemen terkait yang digunakan secara 

langsung atau tidak langsung dalam suatu desain pembelajaran. Selain itu, 

Ahyar dkk., (2021) menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah kegiatan 

pembelajaran yang sengaja dirancang dengan tujuan agar kegiatan 

pembelajaran dapat diikuti dan diterima dengan mudah oleh peserta didik. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Mirdad & Pd (2020) yang 

mengemukakan bahwa model pembelajaran dapat membantu pendidik dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas, seperti mempersiapkan perangkat 

pembelajaran, media, alat bantu, dan alat evaluasi yang digunakan untuk 

memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan suatu kerangka yang disusun secara konseptual dan 

sistematis yang diterapkan oleh pendidik di lingkungan pembelajaran yang 

digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran yang berisi sebuah 

langkah-langkah untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Oleh 

karena itu, model pembelajaran dapat memudahkan pendidik untuk 

merealisasikan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

mempersiapkan beberapa alat bantu yang menunjang kebutuhan pada proses 

pembelajaran berlangsung.  
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2. Macam-Macam Model Pembelajaran 

Model pembelajaran memiliki beberapa jenis yang digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan-kemampuan peserta didik. Menurut Sarumaha 

dkk., (2023) mengemukakan bahwa terdapat beberapa model pembelajaran 

sebagai berikut. 

a. Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction)  
Model pembelajaran langsung merupakan proses pendidikan di 

mana peserta didik berinteraksi langsung dengan mengembangkan 

pengetahuan, kemampuan berpikir dan keterampilan psikomotorik 

melalui sumber belajar yang dirancang dalam silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
b. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif erupakan model pembelajaran yang 

menggunakan sistem kelompok kecil yang 35 terdiri dari 4 hingga 

6 dengan latar belakang akademik, jenis kelamin, ras atau suku 

yang berbeda (heterogen). 

c. Model Contextual Teaching and Learning (CTL)  
Model CTL merupakan model pembelajaran yang membantu 

pendidik mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi dunia 

nyata peserta didik, dan mendorong peserta didik untuk mengaitkan 

apa yang mereka ketahui dengan cara yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
d. Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing  

Model pembelajaran yang melibatkan pendidik dalam proses 

pembelajaran. Salah satu kegiatannya adalah mengemukakan 

masalah kepada peserta didik yang berasal dari buku teks, dan 

peserta didik diberi bimbingan intensif oleh pendidik untuk 

menemukan solusi. 

e. Model Problem Based Learning (PBL)  

Model PBL adalah salah satu model pembelajaran yang berbeda 

dengan model pembelajaran lainnya, seperti: (1) Pengajuan 

masalah atau pertanyaan, (2) Keterkaitan dengan berbagai disiplin 

ilmu, (3) Penyelidikan autentik, (4) Menghasilkan karya, dan (5) 

Kolaborasi.  

 

Selain itu, Astuti dkk., (2022) mengemukakan bahwa terdapat beberapa 

model pembelajaran sebagai berikut.  

a. Model pembelajaran problem solving dikenal sebagai pembelajaran 

dalam memcahkan masalah. Istilah problem solving berasal dari 

dua kata yaitu “problem” dan “solves” makna dari problem yaitu “a 

think that is difficult to deal with or understand” (suatu hal yang 

sulit untuk melakukannya atau memahaminya). Hal tersebut 

merujuk pada pikiran yang sulit untuk diatasi atau dipahami. 
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b. Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang 

dapat membantu peserta didik untuk mendapatkan informasi dan 

memecahkan masalah.  

c. Model pembelajaran discovery (penemuan) merupakan salah satu 

pendekatan pengajaran teori kognitif yang mengutamakan peran 

pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

memungkinkan peserta didik belajar secara aktif dan mandiri.  

d. Model pembelajaran PBL dalam bahasa Indonesia disebut 

pembelajaran berbasis masalah (PBM) yang menggambarkan 

penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan di dunia nyata dan mempertahankan 

kemampuan untuk menghadapi kompleksitas saat ini dan hal-hal 

baru.  

 

Sedangkan, Rainatul dkk., (2024) menjelaskan terdapat beberapa model 

pembelajaran yang inovatif untuk diterapkan pada kegiatan pembelajaran 

sebagai berikut. 

a. Model Discovery Learning 

Model Discovery Learning adalah model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik bekerja untuk membuat produk apa pun, 

seperti solusi masalah, laporan laboratorium, proyek, atau desain 

proses atau produk.  

b. Model PBL 

Model Problem Based Learning adalah salah satu model 

pembelajaran yang memberikan permasalahan yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran. 

c. Model Pembelajaran Problem Solving 

Model pembelajaran problem solving merupakan model yang 

menggunakan teknik mind mapping untuk menciptakan suasana 

belajar lebih efektif karena melibatkan peserta didik secara 

langsung dalam proses pembelajaran. Hal ini membuat peserta 

didik lebih tertarik, lebih termotivasi, dan membuat konsep lebih 

mudah dipahami. 

d. Model CTL 

Model kontekstual merupakan konsep belajar yang melibatkan 

pembelajaran efektif dan membantu pendidik menghubungkan 

materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik. Hal 

ini dapat mendorong peserta didik membuat hubungan antara apa 

yang mereka ketahui dengan hal-hal yang dapat mereka lakukan 

setiap hari. 

e. Model PAIKEM 

Istilah dari PAIKEM adalah pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, 

efektif, dan menyenangkan. Model PAIKEM merupakan model 

pembelajaran yang menciptakan suasana belajar menarik dan 

menyenangkan sehingga pendidik dapat menggunakan model 

pembelajaran ini untuk meningkatkan keaktifan peserta didik. 
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f. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 

melibatkan kelompok kecil 4-6 orang yang dibentuk secara 

heterogen. Tujuan model kelompok kecil ini adalah agar peserta 

didik dapat bekerja sama dengan teman-teman mereka untuk 

memecahkan masalah. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas tentang macam-macam model 

pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa salah satu model pembelajaran 

yang mampu mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

mata pelajaran IPAS, yaitu model Problem Based Learning.  

 

 

3. Pengertian Model Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

berkaitan dengan permasalahan pada dunia nyata yang dihadapi oleh peserta 

didik. Adanya model PBL yang digunakan pada proses pembelajaran 

melibatkan peserta didik mampu memecahkan permasalahan yang 

ditemuinya. Berdasarkan pendapat Mayasari dkk., (2022) menjelaskan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah adalah jenis pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik untuk memecahkan masalah secara bertahap dengan 

menggunakan pendekatan ilmiah sehingga peserta didik dapat memperoleh 

pemahaman yang relevan. Hotimah (2020) menjelaskan bahwa model PBL 

merupakan model pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada 

masalah dunia nyata (real world), model pembelajaran ini merupakan salah 

satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan lingkungan belajar 

yang aktif kepada peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Junaid 

dkk., (2021) yang mengemukakan bahwa model PBL adalah suatu model 

pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan dalam 

memecahkan masalah, berpikir kritis, dan berpartisipasi secara aktif dalam 

mengembangkan pengetahuan secara mandiri dan kelompok. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model 

PBL merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik 

untuk aktif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya melalui 
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permasalahan-permasalahan yang ditemukan pada dunia nyata (real world), 

baik yang ditemukan secara individu maupun kelompok. 

 

 

4. Tahapan Model Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki tahapan/langkah-langkah yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Tahapan model Problem Based 

Learning menurut Kurniawan dkk., (2022) sebagai berikut. 

a. Memberikan orientasi masalah kepada peserta didik. 

b. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. 

c. Melakukan pembimbingan individual atau kelompok. 

d. Pengembangan dan penyelidikan hasil karya. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

Menurut Ardianti dkk., (2021) menjelaskan bahwa tahapan-tahapan model 

PBL sebagai berikut. 

a. Peserta didik diarahkan pada masalah. 

b. Peserta didik diarahkan untuk belajar. 

c. Melakukan penyelidikan penelitian baik secara individu maupun 

kelompok. 

d. Menyajikan hasil karya. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses belajar. 

 

Sedangkan, Trianto dalam Simatupang & Ritonga (2023), berpendapat bahwa 

model PBL memiliki beberapa tahapan sebagai berikut. 

a. Orientasi peserta didik pada masalah. 

b. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. 

c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

Langkah-langkah pada model PBL harus diterapkan sesuai dengan urutan 

yang ada. Perlu untuk mengikuti langkah-langkah model PBL sesuai urutan 

karena akan memaksimalkan indikator hasil belajar sehingga dapat mencapai 

tujuan belajar berupa kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata 

pelajaran IPAS. Berdasarkan tahapan model PBL menurut Ardianti dkk., 

(2021), maka dapat disimpulkan bahwa tahapan model Problem Based 

Learning sebagai berikut. 
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Tabel 3. Kesimpulan Tahapan Model Problem Based Learning 

No Tahapan Kegiatan Peserta Didik Kegiatan Pendidik 

1. Peserta didik 

diarahkan pada 

masalah. 

Peserta didik memahami 

tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh pendidik. 

Pendidik menjelaskan 

tujuan pembelajaran 

pada materi yang akan 

dipelajari. 

2. Peserta didik 

diarahkan untuk 

belajar. 

Peserta didik mencari 

jawaban dan solusi dari 

permasalahan yang 

diberikan pendidik secara 

individu maupun 

berkelompok. 

Pendidik menyajikan 

suatu permasalahan 

yang melibatkan peserta 

didik untuk melakukan 

penyelesaian terhadap 

masalah tersebut. 

3. Melakukan 

penyelidikan 

penelitian baik 

secara individu 

maupun 

kelompok. 

Peserta didik melakukan 

penyelidikan dari beberapa 

sumber untuk mencari 

jawaban dan solusi terkait 

permasalah. 

Pendidik mengawasi 

kegiatan pembelajaran 

ketika peserta didik 

mencari jawaban dan 

solusi terkait 

permasalahan yang ada. 

4. Menyajikan hasil 

karya. 

Peserta didik 

menyampaikan hasil 

jawaban dan solusi. 

Pendidik membantu 

peserta didik untuk 

melaporkan hasilnya. 

5. Mengalisis dan 

mengevaluasi 

proses belajar. 

Peserta didik 

mengumpulkan tugasnya 

kepada pendidik.  

Pendidik memberikan 

apresiasi dan evaluasi 

terkait masing-masing 

hasil diskusinya. 

Sumber: Hasil Kesimpulan Peneliti Tahun 2024 

 

 

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan 

sama halnya dengan model pembelajaran lainnya. Berikut ini adalah 

kelebihan dan kekurangan model PBL menurut para ahli. Kelebihan dan 

kekurangan model PBL menurut Masrinah dkk., (2019) sebagai berikut. 

Kelebihan model PBL yaitu: (1) Membuat pendidikan di sekolah lebih 

relevan dengan kehidupan di luar sekolah, (2) Membangun 

keterampilan peserta didik untuk memecahkan masalah secara kritis 

dan ilmiah; dan (3) Sebagai hasilnya, model problem based learing 

mengajarkan peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan 

menyeluruh. Sedangkan, kekurangan model PBL yaitu: (1) Peserta 

didik sering menghadapi kesulitan dalam menentukan permasalahan 

yang sesuai dengan tingkat berpikir peserta didik; (2) Model PBL 

membutuhkan waktu yang lebih lama daripada pembelajaran 

konvensional; dan (3) Peserta didik menghadapi kesulitan dalam 

belajar karena pembelajaran berbasis masalah mengharuskan peserta 

didik untuk mencari data, menganalisis, merumuskan hipotesis, dan 

memecahkan masalah.  
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Selain itu, kelebihan dan kekurangan model PBL menurut Apit Dulyapit dkk., 

(2023) sebagai berikut. 

Kelebihan model PBL, yaitu: (1) Meningkatkan hasil belajar peserta 

didik; (2) Meningkatkan keterampilan untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari; (3) Meningkatkan 

kemampuan peserta didik berinisiatif, kreatif, dan inovatif; dan (4) 

Meningkatkan kemampuan pengetahuan, keterampilan, serta kerja tim 

dalam sebuah kelompok. Adapun kekurangan model PBL, yaitu: (1) 

Peserta didik tidak percaya diri dan sulit untuk mencoba; (2) Sulit 

menemukan cara untuk menyelesaikan permasalahan yang ada; dan 

(3) Membutuhkan waktu yang lama untuk menemukan jawaban yang 

tepat. 

 

Menurut Sanjaya dalam Sulastika (2021) terdapat beberapa kelebihan dan 

kekurangan model PBL sebagai berikut. 

a. Kelebihan Model PBL 

1) Menantang keahlian peserta didik dan memberikan 

kesempatan untuk menemukan pengetahuan baru. 

2) Meningkatkan motivasi dan kegiatan belajar peserta didik. 

3) Membantu peserta didik memahami permasalahan dunia nyata. 

4) Membantu peserta didik berinovasi dan bertanggung jawab 

terhadap apa yang mereka ketahui. 

5) Mendorong kemampuan berpikir kritis pesrta didik dan 

mendorong kemampuan peserta didik untuk beradaptasi 

dengan pengetahuan baru. 

6) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

menggunakan pengetahuannya dalam kehidupan nyata. 

7) Meningkatkan minat peserta didik untuk belajar terus-menerus 

setelah menyelesaikan pendidikan sekolah. 

8) Membantu peserta didik untuk memahami bagaimana 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata. 

b. Kekurangan Model PBL 

1) Saat peserta didik tidak berniat atau kurang percaya diri dalam 

memecahkan masalah dan menganggapnya sulit, maka peserta 

didik akan malas mencoba. 

2) Beberapa peserta didik hanya ingin belajar apa yang mereka 

ingin karena mereka tidak memerlukan penyelesaian masalah 

tanpa memahami materi yang telah mereka pelajari. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, kelebihan dan kekurangan model PBL 

dapat disimpulkan sebagai berikut.  

Kelebihan model PBL, yaitu: 

a. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis, 

kreatif, dan inovatif. 
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c. Meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

d. Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menyelesaikan 

permasalahan pada dunia nyata dan dapat memecahkan 

permasalahan tersebut. 

e. Meningkatkan minat dan motivasi belajar. 

f. Menumbuhkan kesadaran untuk bertanggung jawab pada kegiatan 

pembelajaran, baik secara individu ataupun kelompok. 

 

Kekurangan model PBL, yaitu: 

a. Membutuhkan waktu yang lama. 

b. Peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan karena 

memiliki tingkat kemampuan berpikir yang berbeda-beda. 

c. Peserta didik kurang percaya diri sehingga tidak ingin mencoba 

untuk memecahkan permasalahan yang ada. 

 

 

D. Media Pembelajaran Wordwall 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang 

digunakan untuk menyampaikan materi pada kegiatan pembelajaran sehingga 

dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif. Pagarra & Syawaludin 

(2022) mengemukakan media pembelajaran adalah semua peralatan yang 

digunakan pendidik sebagai perantara untuk menyampaikan materi pelajaran 

sehingga peserta didik dapat menerima pembelajaran dengan benar dan 

efektif. Sedangkan, Nurfadhillah (2021) menjelaskan bahwa media 

pembelajaran adalah benda yang digunakan untuk menyampaikan proses 

pembelajaran kepada penerima (peserta didik) di setiap jenjang pendidikan. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Trisiana (2020) yang menjelaskan 

bahwa media pembelajaran merupakan alat bantu mengajar yang 

mempengaruhi lingkungan belajar, kondisi belajar, dan iklim belajar yang 

dibuat, dikondisikan, dan dikembangkan oleh pendidik. 

 

Selain itu, Nurul Audie (2019) menjelaskan bahwa media pembelajaran 

adalah alat yang digunakan oleh pendidik untuk membantu menyampaikan 

informasi kepada peserta didik selama proses kegiatan pembelajaran. Sejalan 

dengan pendapat Firmadani (2020) yang menjelaskan bahwa media 

pembelajaran adalah salah satu alat bantu mengajar bagi pendidik untuk 

menyampaikan materi pengajaran, meningkatkan kreativitas peserta didik, 
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dan meningkatkan perhatian peserta didik selama proses kegiatan 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan salah satu perangkat pembelajaran berupa alat atau 

bahan yang telah di desain secara terencana dan menarik yang digunakan 

pendidik untuk menyampaikan pesan (materi) kepada peserta didik sehingga 

dapat meningkatkan perhatian peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Adanya media pembelajaran dapat memudahkan pendidik dan 

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik. 

 

 

2. Macam-Macam Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki beberapa jenis yang dapat diterapkan pada saat 

kegiatan pembelajaran. Macam-macam media pembelajaran menurut 

Herawati Daulae (2019) sebagai berikut.  

a. Media Audio 
Media audio berisi pesan yang hanya diterima melalui indra 

pendengaran. Media audio dapat menyampaikan pesan verbal 

bahasa lisan atau kata-kata melalui bunyi atau vokalisasi verbal.  

b. Media Visual 
Media visual merupakan media yang hanya mengandalkan indera 

penglihatan. Media visual menampilkan materi dengan 

menggunakan alat proyektor karena melalui perangkat lunak 

software yang melengkapi alat proyeksi ini akan menghasilkan 

suatu bias cahaya atau gambar yang sesuai dengan materi yang 

diinginkan.  
c. Media Audiovisual  

Media audiovisual terdiri dari dua komponen yang saling terkait, 

yaitu audio dan visual. Unsur audio memungkinkan peserta didik 

mendengarkan pesan pembelajaran, sedangkan unsur visual 

memungkinkan peserta didik untuk melihat pesan pembelajaran 

yang disampaikan. 
 

Selain itu, Fernando (2020) menyatakan bahwa media pembelajaran dibagi 

menjadi beberapa kelompok sebagai berikut.  

a. Pengelompokkan media berdasarkan ciri-ciri fisiknya, seperti 

benda asli, persentasi verbal, persentasi grafis, gambar diam, 

gambar bergerak, rekaman, simulasi, dan pengajaran terprogram.  
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b. Media pembelajaran berdasarkan persepsi indera, seperti media 

audio, media visual, dan media audiovisual. 

c. Media berdasarkan daya sebarnya dibagi menjadi beberapa yaitu, 

media dengan daya sebar luas dan serentas seperti televisi, media 

dengen daya sebar luas tapi tidak serentak seperti platform youtobe, 

media dengan daya sebar terbatas ruang seperti powerpoint, media 

dengan daya sebar mandiri atau individu seperti buku. 

d. Berdasarkan penggunaannya dibagi menjadi media berbasis 

tradisional dan media berbasis teknologi dan komputer.  

 

Sejalan dengan pendapat Putri (2022) menyatakan bahwa macam-macam 

media pembelajaran secara umum sebagai berikut.  

a. Media Visual 

Media visual adalah media yang bergantung pada indera 

penglihatan, seperti foto, gambar, komik, gambar tempel, poster, 

majalah, buku, miniatus, alat peraga, dan sebagainya. 

b. Media Audio  

Media audio adalah media yang bergantung pada indera 

pendengaran, seperti musik, alat musik, siaran radio, kaset 

suara/CD, dan sebagainya. 

c. Media Audiovisual  

Media audiovisual adalah media yang dapat di lihat dan di dengar 

secara bersamaan. Media ini mempengaruhi indera pendengeran 

dan penglihatan secara bersamaan. Contoh, media drama, 

pementasan, film, televisi, dan media yang sekarang menjamur, 

yaitu VCD.  

d. Multimedia 

Multimedia adalah semua jenis media yang terangkum menjadi 

satu. Contoh, internet yang artinya mengaplikasikan semua media 

yang ada termasuk pembelajaran jarak jauh. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada 

hakikatnya jenis media pembelajaran diantaranya adalah media audio, media 

visual, dan media audio visual. Disesuaikan dengan jenisnya, media wordwall 

termasuk kedalam jenis media visual. Pada penelitian ini akan menggunakan 

media wordwall untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis IPAS peserta 

didik melalui indra penglihatan. 

 

 

3. Pengertian Media Pembelajaran Wordwall 

Seiring berkembangnya zaman, dunia pendidikan dihadapkan dengan 

berbagai teknologi khususnya dalam menciptakan sebuah media 

pembelajaran. Media pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian 
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adalah media wordwall. Media wordwall merupakan media pembelajaran 

interaktif yang diciptakan dengan desain-desain menarik ketika digunakan 

akan melibatkan peserta didik aktif dan menciptakan rasa ingin tahu yang 

tinggi pada proses pembelajaran sehingga media wordwall mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Menurut Jauhar & Nur (2022) berpendapat bahwa wordwall adalah media 

pembelajaran yang interaktif dan efektif sehingga dapat membuat peserta 

didik lebih kritis dalam berpikir, membuat peserta didik lebih santai saat 

menjawab pertanyaan karena tidak takut salah, dan tidak membuat peserta 

didik terbebani dengan tugas menulis. Sedangkan, Putri (2020) 

mengemukakan bahwa wordwall adalah aplikasi browser menarik yang 

dirancang untuk dijadikan alat pendidikan, media pembelajaran, dan penilaian 

yang menyenangkan bagi peserta didik. hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Haliza dkk., (2024) yang menyatakan bahwa wordwall adalah aplikasi yang 

dapat digunakan untuk membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan 

menarik bagi peserta didik sehingga dapat membuat peserta didik aktif pada 

kegiatan pembelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media 

wordwall merupakan alat bantu pada proses pembelajaran berupa media 

interaktif yang dapat di lihat dan di dengar sehingga dapat menciptakan 

suasana belajar yang menarik dengan melibatkan peserta didik aktif sehingga 

mampu mengembangkan kemampuan berpikirnya. Oleh karena itu, penulis 

akan menerapkan media wordwall pada pembelajaran IPAS materi 

transformasi energi di sekitar kita. Berikut link media wordwall yang dapat di 

akses: https://wordwall.net/play/81449/562/485.  

 

 

4. Manfaat Media Pembelajaran Wordwall 

Media wordwall memiliki beberapa manfaat bagi pendidik dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Adanya manfaat dari media wordwall kita dapat 

mengetahui seberapa penting dan bergunanya media wordwall pada proses 

https://wordwall.net/play/81449/562/485
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pembelajaran. Menurut Andari dkk., (2024) manfaat wordwall bagi pendidik 

dan peserta didik sebagai berikut. 

a. Meningkatkan keterlibatan peserta didik, wordwall membuat 

pembelajaran lebih menarik dan interaktif sehingga meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi peserta didik. 

b. Meningkatkan hasil belajar. 

c. Menghemat waktu pendidik. Wordwall menyediakan konten yang 

siap pakai dan mudah digunakan dalam persiapan mengajar. 

d. Membuat pembelajaran lebih menyenangkan. 

 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Harni dkk., (2024) mengemukakan ada 

beberapa manfaat dari pengguna wordwall dalam pembelajaran sebagai 

berikut. 

a. Menghasilkan interaksi yang menguntungkan bagi peserta didik. 

b. Melibatkan peserta didik lebih aktif dan terlibat dalam proses 

belajar. 

c. Dapat merangsang perkembangan daya pikir dan kepekaan peserta 

didik. 

d. Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dan 

menganalisis. 

e. Menciptakan lingkungan bermain yang memungkinkan peserta 

didik berkomunikasi dan berbagi ide dengan teman-teman lainnya. 

f. Wordwall dapat digunakan dalam berbagai tingkatan dan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

g. Meningkatkan kemampuan beradaptasi peserta didik. 

h. Wordwall menawarkan berbagai templet dan fitur yang 

memungkinkan pendidik dan peserta didik berkreasi dan berpikir 

kreatif dalam proses pembelajaran. 

i. Wordwall memungkinkan pendidik dan peserta didik berbagi 

informasi dan hasil belajar melalui daring, seperti melalui 

WhatsApp, Google Classroom, dan lain-lain. 

 

Sedangkan, Yusni (2024) berpedapat bahwa terdapat beberapa manfaat 

wordwall sebagai game berpikir kritis, yaitu: 

a. Merangsang kemampuan berpikir dan kepekaan peserta didik. 

b. Menyediakan suasana bejalar yang menyenangkan, menarik, aktif, 

kreatif, inovatif, dan efektif. 

c. Meningkatkan antusias belajar peserta didik. 

d. Perspektif pendidik, wordwall dianggap mampu meningkatkan 

tingkat kepercayaan diri dan wibawa pendidik karena mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman. 

e. Membiasakan peserta didik untuk berpikir kritis. 

f. Menjadi tolak ukur kemampuan peserta didik sehingga dapat 

memudahkan pendidik melaksanakan evaluasi pembelajaran baik 



34 
 

 
 

itu mengenal hasil, metode, strategi, dan efektifannya selama 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media 

wordwall memiliki banyak manfaat dalam proses pembelajaran. Manfaat 

wordwall bagi peserta didik, yaitu mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik melalui suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, menarik, aktif, efektif, dan inovatif. Sedangkan manfaat 

wordwall bagi pendidik, yaitu memberikan kemudahan pendidik dalam 

menyiapkan media yang tidak banyak memakan waktu dalam proses 

pembelajaran, meningkatkan rasa percaya diri pendidik dalam kegiatan 

mengajar, dan memudahkan untuk menentukan hasil belajar peserta didik. 

 

 

5. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Wordwall 

Setiap jenis media pembelajaran yang digunakan tentunya memiliki kelebihan 

dan kekurangan begitupun dengan media wordwall yang peneliti pilih dan 

gunakan sebagai media pembelajaran. Menurut Mujahidin dkk., (2021) 

kelebihan dan kekurangan wordwall sebagai berikut. 

Kelebihan wordwall, yaitu: (1) Memberikan sistem pembelajaran yang 

bermakna serta dapat di ikuti dengan mudah oleh peserta didik tingkat 

dasar maupun tingkat yang lebih tinggi, (2) Model penugasan ada 

pada software wordwall yang dapat di akses peserta didik melalui 

ponsel yang dimiliki, dan (3) Bersifat kreatif. Adapun kekurangan 

wordwall, yaitu: (1) Penggunaanya rentan terjadi kecurangan dan 

ukuran huruf yang tidak bisa diubah, (2) Pembuatannya memerlukan 

waktu yang lebih lama, dan (3) Hanya dapat di lihat karena media 

visual. 

 

Kelebihan dan kekurangan media edugame wordwall menurut Imanulhaq & 

Pratowo (2022) sebagai berikut. 

Kelebihan dari edugame wordwall, yaitu:  

a. Wordwall dapat menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna 

dan mudah di ikuti oleh peserta didik usia sekolah dasar karena 

pada anak usia muda umumnya suka dengan permainan atau game. 

b. Edugame wordwall dapat digunakan untuk pembelajaran apapun, 

karena edugame wordwall berisi kumpulan templet game yang 

dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran dan dalam website dapat 

dilakukan evaluasi pembelajaran. 
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c. Penggunaan wordwall dapat diterapkan di software wordwall 

sehingga peserta didik dapat mengakses melalui perangkat 

komputer ataupun ponsel masing-masing di rumah. 

d. Edugame wordwall tidak perlu memasang aplikasinya terlebih 

dahulu karena sudah tertera di dalam website untuk penggunaanya. 

 

Kekurangan dari edugame wordwall, yaitu: 

a. Penggunaanya pada tingkat dasar rentan terjadi kecurangan, dan 

dalam pengerjaan kuis peserta didik bisa dibantu oleh sesorang 

disekitarnya. Namun, hal tersebut dapat diatasi dengan adanya 

mode timer dalam pengerjaan kuis dapat dimunculkan pada fitur 

batas waktu. 

b. Jenis dan ukuran huruf pada edugame wordwall tidak dapat diubah. 

c. Bahasa yang digunakan dalam edugame wordwall adalah bahasa 

Inggris, maka pendidik harus menjelaskan terlebih dahulu cara 

bermainnya dan memberi tahu arti kata-kata dalam game. 

d. Beberapa jenis kuis dalam wordwall ada yang berbayar. 

 

Sejalan dengan pernyataan Herta dkk., (2023) yang mengemukakan bahwa 

terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan media pembelajaran wordwall, 

yaitu: 

Kelebihan media pembelajaran wordwall, yaitu: (1) Media wordwall 

bersifat fleksibel sehingga dapat digunakan dengan mudah oleh 

peserta didik di berbagai tingkatan sekolah, (2) Tidak monoton dan 

menarik untuk dimainkan, (3) Media wordwall bersifat kreatif, (4) 

Meningkatkan minat peserta didik dalam belajar, 5) Dapat digunakan 

sebagai alat evaluasi, dan (6) Kuis dapat di cetak dan dibagikan 

kepada peserta didik. Adapun kekurangan media wordwall, yaitu: (1) 

Media wordwall hanya dapat di lihat karena media visual, dan (2) 

Media wordwall membutuhkan waktu yang lebih dalam proses 

pembuatannya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa kelebihan dan kekurangan dari media pembelajaran wordwall, yaitu 

kelebihannya adalah wordwall dapat digunakan dengan mudah di seluruh 

tingkatan sekolah, memberikan pembelajaran yang bermakna karena terdapat 

fitur-fitur menarik, dan dapat meningkatkan minat belajar peserta didik untuk 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan kekurangan wordwall, 

yaitu memakan banyak waktu dalam pembuatannya, hanya berupa media 

visual yang dapat dilihat saja, dan jika terkendala sinyal maka pengaksesan 

website wordwall akan terhambat. 
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E. Hakikat Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) SD 

1. Pengertian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) SD 

Pembelajaran ilmu pengtahuan alam dan sosial (IPAS) merupakan salah satu 

pelajaran baru yang terintegrasi pada Kurikulum Merdeka. Pembelajaran 

IPAS pada kurikulum merdeka antara pelajaran IPA dan IPS digabung 

disetiap semesternya, yaitu untuk semester ganjil mempelajari IPA dan 

semester genap mempelajari IPS. Berdasarkan pendapat Agustina dalam 

Sugih dkk., (2023) yang menyatakan bahwa dalam kurikulum merdeka 

pembelajaran antara ilmu pengetahuan alam (IPA) dan ilmu pengetahuan 

sosial (IPS) diintegrasikan menjadi IPAS. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Adnyana & Yudaparmita (2023) yang menjelaskan bahwa secara 

umum ilmu pengetahuan didefinisikan sebagai kumpulan informasi yang 

berbeda dan disusun secara sistematis dan logis dengan mempertimbangkan 

sebab dan akibatnya. 

 

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Wijayanti & Ekantini (2023) 

mengemukakan bahwa IPAS adalah mata pelajaran yang bertujuan untuk 

membangun literasi sains yang bermanfaat bagi peserta didik untuk 

memperkuat pemahaman mereka tentang lingkungan, dengan 

mempertimbangkan fenomena alam dan sosial sebagai fenomena yang saling 

terkait. Sedangkan, Azzahra dkk., (2023) menjelaskan bahwa IPAS adalah 

ilmu pengetahuan yang mempelajari interaksi benda mati dan makhluk hidup 

di alam semesta dan bagaimana mereka berinteraksi satu sama lain. IPAS 

mengkaji kehidupan manusia sebagai individu dan sebagai makhluk sosial 

yang berinteraksi dengan lingkungannya. Hal tersebut menjelaskan bahwa 

melalui pembelajaran IPAS, peserta didik mampu menumbuhkan rasa ingin 

tahu tentang fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar, serta bagaimana 

alam semesta dapat berinteraksi dengan kehidupan manusia yang ada di bumi. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran IPAS merupakan salah satu mata pelajaran baru yang 

terintegrasi pada Kurikulum Merdeka. Mata pelajaran IPAS mengkaji tentang 
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ilmu sains yang berguna untuk mengetahui fenomena-fenomena di 

lingkungan sekitar yang berkaitan dengan kehidupan manusia di muka bumi. 

 

 

2. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) SD 

Setiap pembelajaran harus memiliki tujuan karena dengan adanya tujuan 

segala sesuatu yang direncanakan akan berhasil sesuai dengan tujuan yang 

dirancang. Tentunya pada proses pembelajaran harus memiliki tujuan 

pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran yang akan disampaikan. 

Pada mata pelajaran IPAS memiliki tujuan pembelajaran yang merujuk pada 

Profil Pelajar Pancasila. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Septiana 

(2023) yang menjelaskan bahwa tujuan mata pelajaran IPAS melibatkan 

peserta didik untuk mengembangkan dirinya sesuai dengan Profil Pelajar 

Pancasila. Secara spesifik terdapat enam tujuan IPAS sebagai berikut. 

a. Mengembangkan rasa ingin tahu dan minat peserta didik sehingga 

mereka tertarik untuk mempelajari fenomena yang ada di sekitar 

manusia dan memahami hubungan alam semesta dengan kehidupan 

manusia. 

b. Mengolah sumber daya alam dengan bijak dan berpartisipasi aktif 

dalam memlihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan. 

c. Mengembangkan kemampuan inkuiri untuk menemukan, 

membangun, dan menyelesaikan masalah. 

d. Memahami dirinya sendiri, memahami lingkungan sosialnya, dan 

memahami bagaimana kehidupan manusia dan masyarakat 

berkembang dari waktu ke waktu. 

e. Memahami persyaratan yang dibutuhkan peserta didik untuk 

menjadi anggota masyarakat nasional dan global sehingga mereka 

dapat membantu menyelesaikan masalah di lingkungan yang 

berkaitan dengan dirinya. 

f. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-

konsep yang terkandung dalam IPAS serta memahami bagaimana 

konsep-konsep tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

Menurut Widiyastuti dkk., (2023) mengemukakan bahwa tujuan mata 

pelajaran IPAS adalah untuk menanamkan kemampuan dasar dalam 

mempelajari ilmu pengetahuan alam maupun ilmu pengetahuan sosial. 

Sedangkan, Andreani & Gunansyah (2023) menyatakan tentang pemahaman 

pendidik terkait tujuan IPAS sangat beragam, salah satunya adalah untuk 

meningkatkan pemahaman dan rasa ingin tahu peserta didik tentang 
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lingkungan sekitar karena peserta didik tidak hanya belajar dari buku tetapi 

juga dari lingkungan sekitarnya. Tujuan lainnya adalah untuk menumbuhkan 

bakat peserta didik karena peserta didik tidak hanya belajar dari buku tetapi 

juga melakukan kegiatan praktek. 

 

Selain itu, Hasanah dkk., (2023) menyebutkan ada beberapa tujuan 

pembelajaran IPAS, yaitu:  

Tujuan pembelajaran IPAS (1) Meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam mempelajari ilmu-ilmu alam dan sosial yang lebih 

kompleks di SMP, (2) Memberikan pemahaman peserta didik bahwa 

fenomena alam dan sosial saling berkaitan dengan lingkungan peserta 

didik, dan (3) Meningkatkan keterampilan peserta didik untuk 

mengamati atau meneliti dan melakukan kegiatan yang dapat 

mendorong keterampilan ikuiri lainnya yang sangat penting sebagai 

dasar pembelajaran sebelumnya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran IPAS sangat penting dirancang pada setiap kegiatan 

pembelajaran karena dengan adanya tujuan pembelajaran khususnya pada 

mata pelajaran IPAS akan memudahkan tercapainya kegiatan pembelajaran 

yang diinginkan. Tujuan pembelajaran IPAS memberikan sebuah 

pembelajaran yang konkrit dan mendorong kemampuan inkuiri/berpikir 

ilmiah pada keadaan-keadaan alam dan sosial yang dijumpai peserta didik 

sehingga peserta didik nantinya dapat memecahkan permasalahan pada 

kehidupan sehari-hari.  

 

 

3. Karakteristik Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

SD 

IPAS merupakan salah satu mata pelajaran yang terintegrasi di Kurikulum 

Merdeka, yaitu memuat mata pelajaran IPA dan IPS. Pada Kurikulum 

Merdeka mata pelajaran IPAS memiliki karakteristik yang membedakan 

dengan mata pelajaran lain. Widiyastuti dkk., (2023) menyebutkan bahwa 

terdapat 3 karakteristik mata pelajaran IPAS sebagai berikut. 
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a. Melatih peserta didik untuk bersikap ilmiah dan menanamkan sikap 

bijaksana. 

b. Fokus pembelajaran IPAS adalah banyaknya materi yang harus 

diterima oleh peserta didik. 

c. Memahami seberapa kompeten mereka menggunakan pengetahuan 

yang mereka miliki dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Andreani & Gunansyah (2023) yang 

menyatakan bahwa IPAS memiliki karakteristik yang cukup berbeda dengan 

mata pelajaran lainnya. Karakteristik IPAS sebagai berikut. 

a. Peserta didik memperoleh keterampilan proses melalui kegiatan 

praktik dalam proses pembelajaran. 

b. Peserta didik memperoleh lebih banyak keterampilan proses dalam 

pembelajaran IPAS dan memperoleh pemahaman yang lebih baik.  

c. Peserta didik belajar tentang pengetahuan alam dan sosial yang ada 

di lingkungan sekitar melalui pembelajaran IPAS. 

d. Pembelajaran IPAS dapat membantu peserta didik untuk 

memahami peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitarnya. 

 

Sedangkan, Pamungkas & Madiun (2024) menjelaskan beberapa karakteristik 

pembelajaran IPAS dalam pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut. 

a. Mempelajari kegiatan ilmiah dan sosial. 

b. Mengajarkan cara berpikir kritis dan mengajarkan peserta didik 

untuk berpikir tentang integrasi antara IPA dan IPS. 

c. Melakukan penelitian untuk mempelajari gejala alam dan sosial 

yang ada di lingkungan masyarakat. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik pembelajaran IPAS memiliki perbedaan antara mata pelajaran 

lainnya. Pembelajaran IPAS lebih menjelaskan tentang gejala alam dan gejala 

sosial yang terjadi di lingkungan sekitar sehingga peserta didik dapat 

mempelajari melalui kegiatan praktik yang disesuaikan dengan keterampilan 

inkuiri yang dimilikinya. Selain itu, melalui pembelajaran IPAS dapat 

membentuk jiwa peserta didik menjadi makhluk sosial yang bijaksana dan 

mencintai alam sekitar. 
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F. Penelitian Relevan 

Sebagai bahan rujukan penulis untuk melakukan sebuah penelitian, maka terdapat 

beberapa penelitian yang relevan yang dikemukakan oleh peneliti terdahulu, yaitu: 

a. Penelitian Frisca Anantiya dkk., (2024) yang berjudul “Penerapan model 

Problem Based Learning berbantuan media wordwall untuk meningkatkan 

kemampuan bepikir kritis siswa kelas IV SDN 1 Buyut”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada siklus I, perencanaan pembelajaran PBL mencapai 

persentase 79,41%, aktivitas guru 78,26%, aktivitas siswa 69,31%, dan rata-

rata kemampuan berpikir kritis siswa 72,61%. Pada siklus 2, terjadi 

peningkatan signifikan dengan persentase perencanaan 95,58%, aktivitas guru 

95,65%, aktivitas siswa 95,45%, dan rata-rata kemampuan berpikir kritis 

siswa 87,14%. Penerapan model PBL berbantuan media wordwall dapat 

melibatkan peserta didik aktif saat proses pembelajaran dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Kesamaan pada penelitian yang dilakukan oleh Anantiya dkk dengan 

penelitian yang akan penulis laksanakan adalah terletak pada variabel bebas, 

yaitu model PBL berbantuan wordwall dan variabel terikat, yaitu kemampuan 

berpikir kritis. Perbedaan pada penelitian ini adalah tempat penelitian yang 

akan digunakan dan jumlah peserta didik. 

 

b. Penelitian Ahsaniyyah & Fanny (2024) yang berjudul “Pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan game edukasi 

wordwall terhadap motivasi belajar IPAS di kelas IV SDN Sumur Welut 

III/440”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada penelitian ini 

menggunakan analisis data menggunakan uji T dengan software SPSS versi 

25.0. Hasil rata-rata dari uji validitas modul ajar pada penelitian ini adalah 3,5 

sehingga dapat disimpulkan “Sangat Baik”, maka rata-rata hasil uji validitas 

instrumen observasi adalah 3,18 yang dapat disimpulkan lembar observasi 

termasuk dalam kategori “Baik”. Kemudian, hasil uji validitas rata-rata 

instrumen angket diperoleh pada 3.18 yang dapat disimpulkan bahwa 

instrumen angket termasuk dalam kategori “Baik”, kategori yang dapat 

digunakan dengan sedikit revisi. Berdasarkan perhitungan menggunakan 
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penerapan SPSS, hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) 

nilainya 0,0001, yang kurang dari tingkat signifikansi yang ditentukan yaitu 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa null hipotesis (Ho) ditolak, hal ini 

menunjukkan bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dengan 

berbantuan permainan edukasi Wordwall berpengaruh terhadap pembelajaran 

motivasi siswa kelas IV IPA SDN Sumur Welut III/440. 

 

Kesamaan pada penelitian yang dilakukan oleh Ahsaniyyah & Fanny dengan 

penelitian yang akan penulis laksanakan adalah terletak pada variabel bebas, 

yaitu model PBL berbantuan game edukasi wordwall. Perbedaan pada 

penelitian ini adalah tempat penelitian yang akan digunakan dan jumlah 

peserta didik. 

 

c. Penelitian Qonita & Handayani (2023) yang berjudul “Pengaruh model 

Project Based Learning berbantuan wordwall terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa materi gaya gravitasi pada kelas IV SDN Ciracas 10 Pagi”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana 

penerapan model pembelajaran berbasis proyek berbantuan wordwall 

terhadap materi gaya gravitasi Kelas IV SDN Ciracas 10. Adapun pada 

penelitian ini terdapat 64 peserta didik sebanyak 32 peserta didik dari 

kelompok eksperimen IV C dan 32 peserta didik dari kelompok IV B kontrol. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa data lulus uji normalitas yang 

dilakukan dengan menggunakan distribusi Shapiro-Wilk Liliefors sebelum 

dianalisis dan uji homogen dengan uji Fisher dengan hasil homogen. Hasil 

statistik pada penelitian ini kelas kontrol memperoleh 70,13 dan kelas 

eksperimen 79,78 artinya terdapat pengaruh pada penerapan model Project 

Based Learning berbantuan wordwall terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa materi gaya gravitasi di kelas IV SDN Ciracas 10 pagi. 

 

Kesamaan pada penelitian yang dilakukan oleh Qonita & Handayani dengan 

penelitian yang akan penulis laksanakan adalah terletak pada variabel bebas, 

yaitu berbantuan media wordwall dan variabel terikat, yaitu kemampuan 
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berpikir kritis. Perbedaan pada penelitian ini adalah tempat penelitian yang 

akan digunakan dan jumlah peserta didik. 

 

d. Penelitian Listianah dkk., (2024) yang berjudul “Peningkatan hasil belajar 

IPAS peserta didik kelas VB SDN Bendan Ngisor melalui penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media wordwall”. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran IPAS di kelas V B SDN Bedan Ngisor. 

Pada siklus I pertemuan I nilai rata-rata peserta didik, yaitu 52,6 dengan 

persentase ketuntasan keberhasilan sebesar 32% sedangkan pada pertemuan 

2, yaitu 68,4 dengan persentase ketuntasan keberhasilan sebesar 44%, nilai 

rata-rata pada siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan ketuntasan 

hasil belajar, yaitu minimum 75% sehingga perlu dilakukan tindakan pada 

siklus II. Pada siklus II pertemuan I nilai rata-rata peserta didik, yaitu 74,6 

dengan persentase ketuntasan keberhasilan sebesar 64% sedangkan pada 

siklus II pertemuan 2, yaitu 81 dengan persentase ketuntasan keberhasilan 

sebesar 80%. Angka ini sudah memenuhi indicator keberhasilan dari 

penelitian yaitu lebih dari 75% peserta didik mencapau KKTP. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL terjadi peningkatan 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS di kelas VB 

SDN Bendan Ngisor tahun ajaran 2023/2024. 

 

Kesamaan pada penelitian yang dilakukan oleh Listianah dkk dengan 

penelitian yang akan penulis laksanakan adalah terletak pada variabel bebas, 

yaitu model PBL berbantuan media wordwall. Perbedaan pada penelitian ini 

adalah tempat penelitian yang akan digunakan, kelas, dan jumlah peserta 

didik. 

 

e. Penelitian Pasaribu dkk., (2024) yang berjudul “Peningkatan berpikir kritis 

melalui media wordwall dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) di kelas III SD Negeri 066055 Medan Denai”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis pada peserta didik 

mengalami peningkatan dari siklus I hingga siklus II. Pada siklus I hasil 
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kemampuan berpikir kritis peserta didik tergolong kurang dengan persentase 

48%. Selanjutnya pada siklus II dengan persentase 84% dengan kategori 

sangat baik. Hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa menggunakan media 

interaktif wordwall dengan model PBL dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas III SD Negeri 066055 Medan Denai tahun 

ajaran 2023/2024. 

 

Kesamaan pada penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu dkk., (2024) dengan 

penelitian yang akan penulis laksanakan adalah terletak pada variabel bebas, 

yaitu model PBL berbantuan wordwall dan variabel terikat, yaitu kemampuan 

berpikir kritis. Perbedaan pada penelitian ini adalah tempat penelitian yang 

akan digunakan, kelas, dan jumlah peserta didik. 

 

f. Penelitian Pangestu (2024) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Inkuiri terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Kurikulum Merdeka pada 

Peserta Didik Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik mengalami peningkatan sesudah 

diterapkan model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran IPAS yang 

dibuktikan dengan skor rata-rata N-Gain kemampuan berpikir kritis melalui 

data pretest dan posttest yang didapatkan sebesar 0,44 berkategori sedang. 

Secara keseluruhan indikator berpikir kritis peserta didik juga berada pada 

kategori tinggi dengan nilai 72 – 82%. Hal tersebut menjelaskan bahwa 

model pembelajaran inkuiri secara efektif dan signifikan memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar. 

 

Kesamaan pada penelitian yang dilakukan oleh Pangestu dkk., (2024) dengan 

penelitian yang akan penulis laksanakan adalah terletak pada variabel terikat, 

yaitu kemampuan berpikir kritis IPAS. Perbedaan pada penelitian ini adalah 

tempat penelitian yang akan digunakan, kelas, dan jumlah peserta didik. 
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G. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan sebuah narasi yang disusun berdasarkan pemikiran 

penulis antar teori yang digunakan saling berhubungan dengan variabel yang telah 

diidentifikasi sesuai fakta, observasi, dan telaah kepustakaan. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Syahputri dkk., (2023) yang menjelaskan bahwa kerangka pikir 

merupakan narasi dari penulis sebagai bahan untuk membuat rumusan hipotesis. 

Narasi yang digunakan dalam kerangka pikir menggunakan logika deduktif dalam 

bentuk penguraian pendapat dari peneliti tersebut. 

 

Seiring berkembangnya zaman, kemajuan-kemajuan yang dialami Indonesia 

semakin berkembang pesat seperti berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK). Semakin berkembangnya IPTEK, maka segala sesuatu 

menjadi lebih mudah khususnya pada dunia pendidikan. Adanya kemajuan IPTEK 

menjadi tolak ukur kualitas pendidikan. Dunia pendidikan memiliki beberapa 

bidang studi yang dipelajari untuk mengetahui kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki peserta didik, salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis IPAS. 

IPAS merupakan salah satu disiplin ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang 

makhluk hidup serta interaksinya dan mengkaji kehidupan manusia sebagai 

makhluk sosial yang berinteraksi di lingkungan sekitarnya. IPAS salah satu mata 

pelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena di dalam 

IPAS memuat materi-materi kompleks yang membuat peserta didik 

mengembangkan daya pikir terhadap pengalaman yang berkaitan pada dirinya 

secara nyata. 

 

Tujuan pembelajaran dapat tercapai jika proses pembelajaran berjalan dengan 

baik. Terdapat beberapa hal yang menjadi faktor keberhasilan dalam proses 

pembelajaran, yaitu kesiapan peserta didik dalam menerima pembelajaran, sumber 

belajar, serta sarana dan prasarana yang menunjang keberhasilan proses 

pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran pada peserta didik dapat diukur 

kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) dengan mengukur beberapa 

aspek seperti aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Jika peserta didik 

memenuhi KKTP terhadap aspek-aspek tersebut, maka tujuan pembelajaran 

dianggap berhasil. Oleh karena itu, pendidik selalu berusaha agar peserta didik 
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dapat memenuhi kriteria KKTP pada hasil belajar seperti dengan menerapkan 

sebuah model pembelajaran dan media pembelajaran. Adanya model 

pembelajaran dan media pembelajaran akan memudahkan pendidik memberikan 

materi kepada peserta didik dan peserta didik akan mudah menerima materi 

tersebut sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang aktif, efektif, dan 

kondusif.  

 

Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran dan media pembelajaran 

harus ditingkatkan untuk memfokuskan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran dan pendidik hanya sebagai fasilitator saja. Pembelajaran tersebut 

dapat dilakukan dengan menggunakan model PBL karena dapat menciptakan 

pembelajaran yang aktif melalui berbagai permasalahan-permasalahan yang 

dijumpai dan peserta didik mencari solusi dari permasalahan. Hal tersebut, secara 

langsung mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan hasil 

belajar akan meningkat sesuai dengan perkembangan masing-masing peserta 

didik. Supaya peserta didik lebih aktif dan memahami materi pelajaran, maka 

perlu menggunakan media pembelajaran yang menarik yaitu berupa media 

wordwall. Media wordwall merupakan media pembelajaran interaktif yang dapat 

membuat pembelajaran menarik dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Frisca Anantiya dkk., 

(2024) yang menyatakan bahwa dengan menerapkan model PBL berbantuan 

media wordwall dapat melibatkan peserta didik aktif saat proses pembelajaran dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar. 

 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka akan dilakukan penelitian dengan 

menerapkan model PBL berbantuan wordwall terhadap kemampuan berpikir kritis 

IPAS peserta didik. Penerapan model pembelajaran dan media pembelajaran 

tersebut akan diterapkan di kelas IV SD Negeri 1 Pringsewu Selatan pada materi 

transformasi energi di sekitar kita dengan memberikan pretest dan posttest. Grand 

theory yang digunakan penulis untuk variabel X adalah Ardianti., dkk (2021) dan 

variabel Y adalah Facione (2020). Adapun karangka pikir pada penelitian ini 

digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian. 

 

Keterangan: 

X : Variabel bebas 

Y : Variabel terikat 

: Pengaruh 

 

Berdasarkan gambar 1 di atas, menunjukkan bahwa pada penelitian ini memiliki 

satu variabel bebas (X) yaitu model Problem Based Learning berbantuan media 

wordwall dan memiliki satu variabel terikat (Y) yaitu kemampuan berpikir kritis 

IPAS. Dari kedua variabel tersebut, maka akan dilakukan sebuah penelitian dan 

analisis tentang pengaruh model Problem Based Learning berbantuan media 

wordwall terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS. 

 

 

H. Hipotetis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang harus dibuktikan kebenarannya. 

Berdasarkan tinjauan pustaka, hasil yang relevan, dan kerangka pikir, maka dapat 

dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut. 

Ha  : Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model Problem Based  

Learning berbasis media wordwall terhadap kemampuan berpikir kritis 

IPAS peserta didik SD Negeri 1 Pringsewu Selatan. 

Ho  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model Problem  

Based Learning berbasis media wordwall terhadap kemampuan berpikir 

kritis IPAS peserta didik SD Negeri 1 Pringsewu Selatan. 

Model Problem Based 

Learning Berbasis Wordwall 

(X) 

Kemampuan Berpikir 

Kritis IPAS 

(Y) 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena pada penelitian ini 

proses pengumpulan data menggunakan angka/data numerik melalui ilmu 

statistik. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang melibatkan peserta 

didik melakukan sebuah percobaan untuk membuktikan teori dari model Problem 

Based Learning yang berbantuan media wordwall untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis IPAS. Sugiyono (2020) mendefinisikan bahwa metode 

eksperimen adalah jenis penelitian kuantitatif di mana percobaan dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independent (treatment/perlakuan) terhadap 

variabel dependent (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mencari pengaruh model PBL berbantuan media wordwall 

terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik di sekolah dasar. 

 

Penelitian menggunakan jenis eksperimen semu (quasi experimental design). 

Menurut Sugiyono (2020) eksperimen semu (quasi experimental design) adalah 

desain yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan ekperimen. Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah 

“Nonequivalent Control Group Design”, yaitu dengan memberikan pretest pada 

kelas yang belum diberi perlakuan dan memberikan posttest pada kelas yang telah 

diberi perlakuan pada masing-masing kelompok yang tidak dipilih secara random. 
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Nonequivalent control group design dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Nonequivalent Control Group Design. 

Sumber: Sugiyono (2020) 

 

Keterangan: 

O1 = Pretest pada kelas eksperimen  

O2 = Posttest pada kelas eksperimen 

O3 = Pretest pada kelas kontrol  

O4 = Posttest pada kelas kontrol 

X = Perlakuan menggunakan model Problem Based Learning 

   berbantuan media wordwall (treatment) 

 

Pada desain penelitian ini, peneliti menentukan kelas yang akan dijadikan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Oleh karena itu, peneliti akan mengetahui keadaan 

masing-masing kelompok yang telah diberikan perlakuan, yaitu untuk kelompok 

eksperimen diberikan perlakukan dengan menerapkan model PBL berbantuan 

media wordwall dan kelompok kontrol diberikan perlakuan dengan menerapkan 

model PBL dengan video animasi interaktif. Hal tersebut akan memberikan 

pengaruh nilai antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang 

menunjukkan adanya pengaruh dari perlakuan yang telah diberikan pada masing-

masing kelompok. 

 

 

B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian. Prosedur pada penelitian ini sebagai 

berikut. 

 

1. Tahap Persiapan 

a. Melaksanakan observasi atau penelitian pendahuluan di SD Negeri 1 

Pringsewu Selatan untuk mengetahui keadaan sekolah, jumlah kelas, 

jumlah peserta didik yang akan dijadikan penelitian, dan melihat cara 

pendidik mengajar di kelas IV. 

O1     X        O2 

 

O3            O4 
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b. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang akan dijadikan 

penelitian. Kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan kelas IVB sebagai 

kelas kontrol. 

c. Menyusun kisi-kisi dan instrumen tes. 

d. Melakukan uji instrumen di SD Muhammadiyah Pringsewu. 

e. Menganalisis data uji coba instrumen untuk mengetahui instrumen yang 

valid dan reliabel yang akan dijadikan soal pretest dan posttest. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan. 

b. Melakukan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan PBL berbantuan 

media wordwall pada kelas eksperimen dan menerapkan model PBL 

pada kelas kontrol. 

c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di akhir 

kegiatan pembelajaran. 

 

3. Tahap Penyelesaian 

a. Menganalisis dan mengolah data dengan menghitung perbedaan hasil 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen untuk mengetahui pengaruh 

model Problem Based Learning berbasis wordwall terhadap kemampuan 

berpikir kritis IPAS peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 Pringsewu 

Selatan. 

b. Interpretasi hasil perhitungan data. 

 

 

C. Setting Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan oleh peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Pringsewu Selatan dengan jumlah peserta didik kelas IVA 28 peserta didik 

dan kelas IVB 28 peserta didik 
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2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Pringsewu Selatan yang 

terletak di Jl. Jendral Sudirman, Pringsewu Selatan, Kecamatan Pringsewu, 

Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. 

 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025. 

 

4. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Pringsewu Selatan 13-20 Januari 

2025. Pada penelitian ini dilaksanakan dua pembelajaran, yaitu pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 4. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Kelas  Tanggal  Kegiatan  

IV A dan IV B 13 Januari 2025 Mengadakan pretest  

Eksperimen (IV A) 13 Januari 2025 Pembelajaran 1 

Menyampaikan materi 

transformasi energi di sekitar kita, 

serta memberikan tugas 

menyebutkan benda-benda di 

sekitar yang mengalami 

transformasi energi. 

Eksperimen (IV A) 14 Januari 2025 Pembelajaran 2 

Melanjutkan materi dan 

mengaplikasikan media wordwall. 

Eksperimen (IV A) 15 Januari 2025 Pembelajaran 3 

Melanjutkan kegiatan 

pembelajaran dengan melakukan 

percobaan 1, 2, dan 3, serta 

mengulas materi. 

Kontrol (IV B) 16 Januari 2025 Pembelajaran 1 

Menyampaikan materi 

transformasi energi di sekitar kita.  

Kontrol (IV B) 17 Januari 2025 Pembelajaran 2 

Melanjutkan materi menggunakan 

video interaktif dan memberikan 

tugas menyebutkan benda-benda 

di sekitar yang mengalami 

transformasi energi. 
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Kelas Tanggal Kegiatan 

Kontrol (IV B) 18 Januari 2025 Pembelajaran 3 

Melanjutkan kegiatan 

pembelajaran dengan melakukan 

percobaan 1, 2, dan 3, serta 

mengulas materi. 

IV A dan IV B 18 Januari 2025 Mengadakan posttest 

 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Sugiyono (2020) berpendapat bahwa populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian menarik kesimpulan. Sejalan dengan pendapat Suriani & Jailani 

(2023) populasi adalah keseluruhan objek atau subjek penelitian yang 

memiliki karakteristik tertentu yang harus diteliti dan diambil kesimpulan.  

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa populasi 

merupakan keseluruhan objek atau subjek dalam penelitian yang dapat 

digeneralisasikan untuk memperoleh data dan dapat ditarik kesimpulan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 

1 Pringsewu Selatan dengan jumlah 28 peserta didik kelas IVA dan 28 

peserta didik kelas IVB. Data populasi pada penelitian ini sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Jumlah Data Populasi Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 

Pringsewu Selatan  

Kelas  Laki-Laki Perempuan  Jumlah  

IVA 17 11 28 

IVB 11 17 28 

Jumlah  28 28 56 

Sumber: Pendidik Kelas IVA dan IVB SD Negeri 1 Pringsewu Selatan  

 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil menggunakan teknik 

tertentu. Sugiyono (2020) berpendapat bahwa sampel merupakan bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Ketika hendak 

melakukan pengambilan sampel terdapat beberapa teknik, tetapi pada 
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penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh yang berarti semua 

populasi dalam penelitian dijadikan sampel. Selain itu, Sugiyono (2020) 

menjelaskan bahwa sampling jenuh adalah sampel yang apabila ditambah 

jumlahnya tidak akan menambah keterwakilan sehingga tidak mempengaruhi 

nilai informasi yang didapat artinya teknik pemilihan sampel jenuh semua 

anggota populasi dijadikan sampel. Pada kelas IV di SD Negeri 1 Pringsewu 

Selatan terdiri 2 kelas, maka keseluruhan populasi akan dijadikan sampel. 

Total sampel pada penelitian ini berjumlah 56 peserta didik kelas IV di SD 

Negeri 1 Pringsewu Selatan.  

 

 

E. Variabel Penelitian 

Pada suatu penelitian harus memiliki sebuah objek yang menjadi fokus dalam 

penelitian dapat disebut dengan variabel. Sugiyono (2020) mengemukakan bahwa 

variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian dapat ditarik kesimpulannya. Terdapat dua macam variabel pada 

penelitian ini, yaitu variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). 

 

1. Variabel Bebas (independent) 

Variabel bebas (independent) adalah variabel yang mempengaruhi (sebab) 

terjadinya perubahan terhadap variabel terikat (dependent). Variabel bebas 

(independent) pada penelitian ini adalah model Problem Based Learning 

berbasis media wordwall (X). 

 

2. Variabel Terikat (dependent) 

Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi (akibat) karena 

adanya variabel bebas (independent). Variabel terikat (dependent) pada 

penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik sekolah 

dasar (Y). 
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F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah definisi yang menjelaskan suatu konsep 

menggunakan kata-kata sendiri atau pemahaman sendiri secara logis dan 

jelas. Definisi konseptual pada penelitian ini sebagai berikut. 

 

a. Variabel X (Model Problem Based Learning Berbasis Wordwall) 

Model PBL berbantuan media wordwall merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan, kemandirian, dan 

bernalar tinggi dalam menemukan masalah pada kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran menggunakan model PBL dibantu dengan menggunakan 

media wordwall untuk merangsang daya pikir peserta didik dan 

memudahkan proses pembelajaran. 

 

b. Variabel Y (Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Peserta Didik 

Sekolah Dasar) 

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang dimiliki 

peserta didik untuk memperoleh, menganalisis, dan mengolah informasi 

pada suatu permasalahan yang terjadi di lingkungan alam dan lingkungan 

sosial dengan menggunakan pemahaman dan pengetahuannya untuk 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi. 

 

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan definisi yang memberikan batasan pada 

variabel dalam penelitian agar tidak terjadi penafsiran ganda ketika 

memahami setiap variabel. Menurut Hendrawan (2019) definisi operasional 

adalah apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan atau Batasan 

variabel tersebut. Definisi operasional pada penelitian ini sebagai beerikut. 

 

a. Variabel X (Model Problem Based Learning Berbasis Wordwall) 

Model PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik untuk menemukan pengetahuannya sendiri berdasarkan 

fenomena-fenomena yang terjadi dan berdasarkan pengalaman yang 
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diperolehnya. Pembelajaran berbasis masalah ini dapat dilakukan secara 

individu maupun berkelompok sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuannya untuk berpikir kritis. Adapun tahapan model PBL pada 

kegiatan pembelajaran sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Tahapan Model Problem Based Learning 

Tahapan Model Problem Based 

Learning 

Kegiatan Pembelajaran 

Peserta didik diarahkan pada 

masalah. 

1. Pendidik menjelaskan tujuan 

pembelajaran terkait masalah 

pada materi yang akan 

dipelajari. 

2. Peserta didik memahami tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

oleh pendidik. 

Peserta didik diarahkan untuk 

belajar. 

1. Pendidik menyajikan suatu 

permasalahan yang melibatkan 

peserta didik untuk melakukan 

penyelesaian terhadap masalah 

tersebut. 

2. Peserta didik mencari jawaban 

dan solusi dari permasalahan 

yang diberikan pendidik, baik 

secara individu maupun 

berkelompok. 

Melakukan penyelidikan penelitian 

baik secara individu maupun 

kelompok. 

1. Pendidik mengawasi kegiatan 

pembelajaran ketika peserta 

didik mencari jawaban dan 

solusi terkait permasalahan 

yang ada. 

2. Peserta didik melakukan 

penyeledikan dari beberapa 

sumber untuk mencari jawaban 

dan solusi terkait permasalahan. 

Menyajikan hasil karya. 1. Pendidik membantu peserta 

didik untuk melaporkan 

hasilnya. 

2. Peserta didik menyampaikan 

hasil jawaban dan solusi dari 

permasalahan. 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses belajar. 

1. Pendidik memberikan apresiasi 

kepada peserta didik dan 

memberikan evaluasi terkait 

masing-masing hasil 

diskusinya. 

2. Peserta didik mengumpulkan 

tugasnya kepada pendidik. 

Sumber: Analisis Penulis Tahun 2024 
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Pada penelitian ini menggunakan model PBL untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPAS yang 

dibantu dengan menggunakan media wordwall. Media wordwall merupakan 

salah satu media pembelajaran interaktif yang dapat melibatkan peserta didik 

aktif, kreatif, dan inovatif dalam proses pembelajaran sehingga mampu 

mengembangkan pengetahuan khususnya pada kemampuan berpikirnya. Oleh 

karena itu, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam kegiatan 

pembelajaran menggunakan media wordwall sebagai berikut. 

1) Mempersiapkan kelas yang nyaman dan kondusif untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

2) Mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan untuk 

menyampaikan materi pelajaran di dalam kelas. 

3) Melakukan rangsangan (stimulus) pembelajaran untuk memberikan 

perhatian dan fokus peserta didik dalam memperhatikan materi 

yang akan disampaikan melalui media pembelajaran. 

4) Melaksanakan pembelajaran yang aktif dan efektif melalui media 

pembelajaran yang telah disiapkan. 

5) Melakukan evaluasi terhadap media pembelajaran untuk 

mengetahui seberapa efektif media yang digunakan dalam 

penyampaian materi pelajaran. 

 

Pemilihan model PBL berbantuan media wordwall diharapkan dapat 

memudahkan pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran 

yang aktif dan efektif. Selain itu, memudahkan peserta didik memahami 

materi pelajaran sehingga mampu meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS melalui model PBL dan 

media wordwall. 

 

b. Variabel Y (Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Peserta Didik Sekolah 

Dasar) 

Kemampuan berpikiri kritis IPAS merupakan kemampuan tingkat tinggi yang 

melihat suatu kejadian nyata pada kondisi alam dan sosial serta memcahkan 

permasalahan melalui kemampuan berpikirnya masing-masing. Pada 

penelitian ini mengacu pada kemampuan berpikir kritis ranah kognitif yang 

diambil ketika memberikan pretest dan posttest dalam memecahkan suatu 

permasalahan pada mata pelajaran IPAS. Ranah kognitif pembuatan soal pada 

penelitian ini ditekankan pada ranah kognitif C3, C4, C5, dan C6 berdasarkan 



56 
 

 
 

Taxonomi Bloom. Indikator yang digunakan dalam kemampuan berpikir 

kritis, yaitu menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, menginferensi, 

dan mengeksplanasi. Sedangkan untuk regulasi diri dapat dilakukan peserta 

didik untuk mengatur keberadaan diri dalam menghadapi pemecahan 

masalah. 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah salah satu metode yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan suatu informasi penting dalam penelitian. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan teknik tes dan non tes sebagai berikut.  

 

1. Teknik Tes 

Tes merupakan alat penilaian yang digunakan pendidik berisi pertanyaan 

untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik. Sejalan dengan pendapat Sawaluddin & Muhammad (2020) 

yang menjelaskan bahwa tes merupakan cara yang dilakukan untuk 

melaksanakan kegiatan evaluasi yang terdapat berbagai serangkaian tugas 

yang harus dikerjakan dan dijawab oleh peserta didik, kemudian pekerjaan 

dan jawaban menghasilkan nilai tentang perilaku peserta didik tersebut. 

Teknik tes pada penelitian ini digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta 

didik berupa kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran 

IPAS. Penelitian ini menggunakan tes berupa pretest dan posttest yang 

berbentuk soal uraian (essay). Teknik pengumpulan data dengan cara 

memberikan tes pada awal kegiatan pembelajaran sebelum menerapkan 

model PBL berbantuan media wordwall (pretest) dan memberikan tes 

kembali di akhir kegiatan pembelajaran setelah menerapkan model PBL 

berbantuan media wordwall (posttest). 

 

2. Teknik Non Tes 

Teknik non tes merupakan suatu alat penilaian yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam memahami perkembangan peserta didik tanpa 

menggunakan tes. Teknik non tes biasanya digunakan untuk mengukur 

kepribadian peserta didik secara menyeluruh.  
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a. Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan percakapan yang dilakukan oleh dua 

orang atau lebih guna mendapatkan informasi yang penting. Sugiyono 

(2020) mengemukakan bahwa wawancara digunakan peneliti ketika 

hendak melakukan studi pendahuluan guna menemukan suatu 

permasalahan yang akan diteliti.  

 

b. Observasi 

Observasi merupakan suatu metode penelitian yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan secara langsung 

dan mencatat objek yang terdapat di lapangan. Teknik observasi 

dilakukan untuk melihat perkembangan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

observasi terstruktur, menurut Sugiyono (2020) menjelaskan bahwa 

observasi terstruktur adalah observasi yang telah disusun secara 

sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan, dan di mana tempatnya. 

 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mengumpulkan, menyimpan, mengolah, dan menyebarkan informasi 

dalam bentuk foto, video, tulisan, bahan statistik, dan dokumen. Sejalan 

dengan pendapat Hasan (2022) dokumentasi juga didefinisikan sebagai 

upaya untuk mencatat dan mengategorikan informasi dalam bentuk 

tulisan, foto, gambar, dan video. Selain itu, dokumentasi adalah suatu 

bentuk kegiatan dalam menyediakan berbagai dokumen dengan 

memanfaatkan bukti yang akurat berdasarkan pencatatan dari berbagai 

sumber. Teknik dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan data soal UTS dan penilaian UTS semester ganjil tahun 

pelajaran 2024/2025. Selain itu, teknik dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh foto atau gambar pada saat kegiatan penelitian berlangsung. 
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H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan penulis untuk 

mengumpulkan data-data penelitian. Instrumen penelitian digunakan untuk 

mengukur fenomena yang terjadi sehingga dapat membantu peneliti 

mengumpulkan data dan informasi yang akan dikaji dan diteliti. Jenis instrumen 

yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes dan non tes.  

 

1. Instrumen Tes  

Tes yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan data hasil belajar 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPAS sebelum 

diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. Selanjutnya akan 

didapatkan rata-rata hasil belajar kemampuan berpikir kritis IPAS sebelum 

dan setelah diberikan perlakuan. Tes yang akan digunakan pada penelitian ini 

adalah tes tertulis berupa soal uraian (essay) mata pelajaran IPAS kelas IV 

sebanyak 15 butir soal. Soal-soal tersebut digunakan untuk mengukur hasil 

belajar peserta didik pada kemampuan berpikir kritis IPAS di kelas IV. 

Adapun kisi-kisi instrumen tes ranah kognitif yang diujikan sebagai berikut. 

 

Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Tes Ranah Kognitif IPAS Kelas IV 

Tujuan 

Pembelajaran 
Dimensi 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Dimensi 

Kognitif 
Nomor Soal 

1. Peserta didik 

dapat 

memahami 

konsep 

kekekalan 

energi. 

 

2. Peserta didik 

dapat 

mengidentifikasi 

perubahan 

bentuk energi di 

sekitarnya 

berdasarkan 

pengamatan. 

Keterampilan 

memahami 

dan 

menjelaskan 

suatu 

permasalahan. 

(Interpretasi) 

Mengonsepkan 

peristiwa yang 

berkaitan 

dengan 

transformasi 

energi. 

C3 2, 7, 12 
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Tujuan 

Pembelajaran 
Dimensi 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Dimensi 

Kognitif 
Nomor 

Soal 

  Mengaitkan 

transforrmasi 

energi pada 

fenomena yang 

ditemuinya. 

C4  

Memvalidasi 

dengan 

membedakan 

perubahan energi 

yang terjadi pada 

wacana di atas. 

C5 

Keterampilan 

menemukan 

dan 

menyimpulkan 

suatu 

pernyataan 

yang saling 

berhubungan. 

(Analisis) 

Menelaah 

transformasi energi 

yang terjadi pada 

kehidupan sehari-

hari. 

C4 5, 9, 15 

Memecahkan 

permasalahan 

tentang perubahan 

energi. 

C4 

Merancang 

percobaan 

sederhana tentang 

transformasi 

energi. 

C6 

Keterampilan 

untuk 

mengetahui 

kredibilitas 

suatu 

representasi 

yang 

berhubungan 

dengan logika 

antar 

pernyataan, 

deskripsi, dan 

konsep. 

(Evaluasi) 

Menggunakan 

benda-benda yang 

menghasilkan 

sebuah perubahan 

energi. 

C3 3, 4, 8, 14 

Menentukan 

gambar-gambar 

transformasi energi 

pada bagan yang 

telah disediakan. 

C3 

Menguraikan 

macam-macam 

perubahan energi 

yang terjadi. 

C4 

Mengombinasikan 

peristiwa yang 

terjadi berdasarkan 

transformasi energi 

yang didapatkan. 

C6 

 

 

 



60 
 

 
 

Tujuan 

Pembelajaran 
Dimensi 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Dimensi 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

 Keterampilan 

untuk 

menemukan 

dan 

mendapatkan 

elemen dalam 

membuat 

kesimpulan. 

(Inferensi) 

Membuktikan 

adanya perubahan 

energi pada 

kegiatan yang 

dilakukan Raka dan 

Budi.  

C5 10, 11 

Membuktikan 

adanya perubahan 

energi pada 

aktivitas yang 

dilakukan sehari-

hari. 

C5 

Keterampilan 

untuk 

menetapkan 

dan 

memberikan 

alasan logis 

berdasarkan 

hasil yang 

diperoleh. 

(Eksplanasi)  

Menentukan jenis 

transformasi yang 

terjadi pada gambar 

yang telah 

disediakan. 

C3 1,6,13 

Menguraikan 

perubahan energi 

yang terjadi pada 

benda-benda di 

sekitar. 

C4 

Membuat 

kesimpulan terkait 

benar/salah 

pernyataan di atas. 

C6 

 

2. Instrumen Non Tes  

Instrumen non tes yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar penilaian 

observasi untuk mengetahui seberapa besar peserta didik aktif dan termotivasi 

pada kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based 

Learning. Observasi pada penelitian ini digunakan dengan mengadakan 

pencatatan dan pengamatan secara langsung mengenai data setelah 

didokumentasikan. Lembar observasi keterlaksanaan model PBL dan 

aktivitas pembelajaran peserta didik menurut Sugiyono (2019) dapat diukur 

dari interval 1-4 dengan kriteria skor sebagai berikut. 

1 = Tidak Mampu  

2 = Kurang Mampu 

3 = Cukup Mampu  

4 = Mampu 
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Tabel 8. Kisi-Kisi Lembar Observasi Model Problem Based Learning 

No Tahapan Model 

Problem Based 

Learning 

Aspek yang diamati Teknik 

Penilaian 

Instrumen 

1. Peserta didik 

diarahkan pada 

masalah. 

Peserta didik memahami 

tujuan pembelajaran pada 

materi yang akan 

dipelajari. 

Observasi  Rubrik  

2. Peserta didik 

diarahkan untuk 

belajar. 

Peserta didik mencari 

jawaban dan solusi dari  

permasalahan yang 

diberikan baik secara 

individu maupun 

kelompok. 

Observasi  Rubrik  

3. Melakukan 

penyelidikan 

penelitian baik 

secara individu 

maupun 

kelompok. 

Peserta didik melakukan 

penyelidikan dari beberapa 

sumber untuk mencari 

jawaban dan solusi terkait 

permasalahan yang ada. 

 

Observasi  Rubrik  

4. Menyajikan hasil 

karya. 

Peserta didik 

menyampaikan hasil  

jawaban dan solusi yang 

didapatkan. 

Observasi  Rubrik  

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses belajar. 

Peserta didik 

mengumpulkan tugasnya 

dan mampu memberikan 

penjelasan ulang terkait 

permasalahan yang 

didapatkan. 

Observasi  Rubrik  

Sumber: Analisis Peneliti Merujuk pada Teori Ardianti., dkk (2021) 

 

Tabel 9. Rubrik Penilaian Aktivitas Pembelajaran Model Problem Based 

 Learning 

Aktivitas 

Peserta 

Didik 

Kriteria 

4 3 2 1 

Peserta didik 

diarahkan 

pada 

masalah. 

Peserta didik 

mampu 

memahami 

tujuan 

pembelajaran 

pada materi 

yang akan 

dipelajari. 

Peserta didik 

cukup mampu 

memahami 

tujuan 

pembelajaran 

pada materi 

yang akan 

dipelajari. 

Peserta didik 

kurang mampu 

memahami 

tujuan 

pembelajaran 

pada materi 

yang akan 

dipelajari. 

Peserta didik 

tidak mampu 

memahami 

tujuan 

pembelajaran 

pada materi 

yang akan 

dipelajari. 

 

Peserta didik 

diarahkan 

untuk belajar. 

Peserta didik 

mampu 

mencari 

jawaban dan 

solusi dari 

Peserta didik 

cukup mampu 

mencari 

jawaban dan 

solusi dari  

Peserta didik 

cukup mampu 

mencari 

jawaban dan 

solusi dari  

Peserta didik 

cukup mampu 

mencari 

jawaban dan 

solusi dari 
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Aktivitas 

Peserta 

Didik 

Kriteria 

4 3 2 1 

 permasalahan 

yang diberikan 

baik secara 

individu 

maupun 

kelompok. 

permasalahan 

yang diberikan 

baik secara 

individu 

maupun 

kelompok. 

permasalahan 

yang diberikan 

baik secara 

individu 

maupun 

kelompok. 

permasalahan 

yang diberikan 

baik secara 

individu 

maupun 

kelompok. 

Melakukan 

penyelidikan 

penelitian 

baik secara 

individu 

maupun 

kelompok. 

Peserta didik 

mampu 

melakukan 

penyelidikan 

dari beberapa 

sumber untuk 

mencari 

jawaban dan 

solusi terkait 

permasalahan 

yang ada. 

Peserta didik 

cukup mampu 

melakukan 

penyelidikan 

dari beberapa 

sumber untuk 

mencari 

jawaban dan 

solusi terkait 

permasalahan 

yang ada. 

Peserta didik 

kurang mampu 

melakukan 

penyelidikan 

dari beberapa 

sumber untuk 

mencari 

jawaban dan 

solusi terkait 

permasalahan 

yang ada. 

Peserta didik 

tidak mampu 

melakukan 

penyelidikan 

dari beberapa 

sumber untuk 

mencari 

jawaban dan 

solusi terkait 

permasalahan 

yang ada. 

Menyajikan 

hasil karya. 

Peserta didik 

mampu 

menyampaikan 

hasil jawaban 

dan solusi yang 

didapatkan. 

Peserta didik 

cukup mampu 

menyampaikan 

hasil jawaban 

dan solusi yang 

didapatkan. 

Peserta didik 

kurang mampu 

menyampaikan 

hasil jawaban 

dan solusi yang 

didapatkan. 

Peserta didik 

tidak mampu 

menyampaikan 

hasil jawaban 

dan solusi yang 

didapatkan. 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

belajar. 

Peserta didik 

mampu 

mengumpulkan 

tugasnya dan 

mampu 

memberikan 

penjelasan 

ulang terkait 

permasalahan 

yang 

didapatkan. 

Peserta didik 

cukup mampu 

mengumpulkan 

tugasnya dan 

mampu 

memberikan 

penjelasan 

ulang terkait 

permasalahan 

yang 

didapatkan. 

Peserta didik 

kurang mampu 

mengumpulkan 

tugasnya dan 

mampu 

memberikan 

penjelasan 

ulang terkait 

permasalahan 

yang 

didapatkan. 

Peserta didik 

tidak mampu 

mengumpulkan 

tugasnya dan 

mampu 

memberikan 

penjelasan 

ulang terkait 

permasalahan 

yang 

didapatkan. 

Sumber: Analisis Data Peneliti Tahun 2024 

 

Analisis data tersebut digunakan untuk mengetahui aktivitas pembelajaran 

dengan menerapkan model Problem Based Learning berbasis wordwall 

menggunakan lembar observasi. Berikut rumus yang digunakan dalam 

menghitung lembar observasi aktivitas belajar peserta didik. 

𝑁𝑠 = 
𝑅

𝑅𝑀
 𝑥 100 

Keterangan: 

N  : Nilai 

R  : Jumlah skor yang diperoleh 

SM : Skor maksimum 
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Tabel 10. Kategori Aktivitas Belajar Peserta Didik 

Tingkat Keberhasilan (%) Keterangan 

≥ 80 

60-79 

50-59 

<50 

Sangat Aktif 

Aktif 

Cukup Aktif 

Kurang Aktif 

Sumber: Aqib (2010) 

 

 

I. Uji Prasyarat Instrumen Tes 

1. Uji Validitas 

Instrumen penelitian harus dilakukan uji validitas untuk mengetahui 

kevalidan pada instrumen tersebut. Uji validitas merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur sesuatu yang seharusnya diukur. Menurut 

Abubakar (2021) menjelaskan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen penelitian. 

Instrumen dikatakan valid atau sah ketika dapat mengukur apa yang diiginkan 

dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Penelitian 

ini untuk menguji validitas instrumen menggunakan rumus korelasi product 

moment. Rumus yang digunakan dalam uji validitas sebagai berikut. 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 −  (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 – (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 – (∑ 𝑌)2}
 

 

Keterangan: 

Rxy = Koefesien korelasi antara variabel X dan Y 

N = Jumlah responden 

x = Butir soal variabel X 

y = Butir soal variabel Y 

xy = Jumlah perkalian butir X dan skor variabel Y 

 

Distribusi/tabel r untuk α = 0,05 

Kaidah keputusan: 

Jika rhitung > rtabel dinyatakan valid, akan tetapi 

Jika rhitung < rtabel dinyatakan tidak valid atau drop out 

Sumber: Sugiyono (2020) 
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Tabel 11. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat kuat 

Sumber: Sugiyono (2020) 

 

Tabel 12. Hasil Uji Validitas Soal 

Nomor Soal Jumlah Klasifikasi 

2, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13  

10 Valid 

1, 3, 4, 14, 15 5 Tidak Valid 

 

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka alat ukur 

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel maka alat ukur 

tersebut tidak valid. Hasil perhitungan uji validitas statistik, instrumen tes 

diperoleh 10 butir soal dinyatakan valid dan 5 butir soal dinyatakan tidak 

valid. Oleh karena itu, 10 butir soal yang valid akan digunakan untuk soal 

pretest dan posttest. Perhitungan hasil uji validitas dapat dilihat pada 

(lampiran 25 halaman 193). 

 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan suatu alat ukur yang digunakan dalam penelitian 

untuk mengukur konsistensi instrument untuk menghasilkan hasil penelitian 

ketika dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang sama. Berdasarkan 

pendapat Abubakar (2021) reliabilitas adalah suatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen 

tersebut sudah baik. Instrumen dikatakan reliabel apabila sudah menghasilkan 

data yang dapat dipercaya dan sesuai kenyataan walaupun diambil secara 

berulang kali. Terdapat beberapa jenis untuk mengukur uji reliabilitas seperti 

tes ulang, formula flanagan, formula KR (Kuder-Richardson), anova hoyt, 

dan alpha cronbach. Pada penelitian ini untuk mengukur reliabilitas 

instrumen menggunakan rumus alpha cronbach. Adapun rumus alpha 

cronbach sebagai berikut. 
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𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡otal2
) 

Keterangan: 

r11  = Reliabilitas instrumen 

∑σb2 = Jumlah varian butir soal 

Σtotal2 = Varian total 

n  = Banyak soal 

 

Tabel 13. Interpretasi Korelasi 

Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

0,80 – 1,00 

0,60 – 0,79 

0,40 – 0,59 

0,20 – 0,39 

0,00 – 0,19 

Sangat kuat 

Kuat 

Sedang 

Rendah 

Sangat rendah 

Sumber: Sugiyono (2020) 

 

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas 

Kriteria Pengujian 

Nilai Arena Nilai Alpha Cronbach Kesimpulan 

0,71 0,72 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen tes, diperoleh koefisien reliabilitas 

instrument tes r11 = 0,72 dengan kategori kuat sehingga instrumen tes 

dikatakan reliabel dan dapat digunakan. Perhitungan hasil uji reliabilitas 

dapat dilihat pada (lampiran 26 halaman 194). 

 

 

J. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu uji statistik yang digunakan dalam suatu 

penelitian untuk mengukur data yang berasal dari populasi yang terdistribusi 

normal atau tidak normal. Pada penelitian ini menggunakan rumus Chi 

Kuadrat (x2). Adapun rumus Chi Kuadrat (x2) sebagai berikut. 

 

𝑥2 = ∑
(𝑓o − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
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Keterangan:  

X2  = Nilai chi kuadrat 

fo  = Frekuensi yang diperoleh 

fh  = Frekuensi yang diharapkan 

k  = Banyaknya kelas interval 

Sumber: Sugiyono (2020) 

 

Membandingkan x2
hitung dengan nilai x2

tabel untuk α = 0,05 dan derajat 

kebebasan (dk) = k-1, maka pada chi kuadrat dengan kaidah keputusan 

sebagai berikut. 

Jika x2
hitung < x2

tabel data berdistribusi normal, dan 

Jika x2
hitung > x2

tabel data berdistribusi tidak normal 

 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas salah satu uji statistik yang digunakan untuk membuktikan 

dua atau lebih data sampel yang diambil dari populasi memiliki varian yang 

sama (homogen). Uji homogenitas bertujuan untuk mancari tahu apakah data 

penelitian dari beberapa kelompok memiliki varian yang sama atau tidak. 

Pada penelitian ini untuk membuktikan uji homogenitas menggunakan uji 

fisher atau uji-F dengan taraf signifikan α = 0,05. Adapun rumus uji fisher 

atau uji-F sebagai berikut. 

 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 

Sumber: Sugiyono (2020) 

Membandingkan hasil Fhitung dengan Ftabel, maka kaidah keputusan sebagai 

berikut. 

Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima artinya data bersifat homgen. 

Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak artinya data bersifat tidak homgen. 

 

 

K. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan tahapan dalam penelitian untuk menentukan jawaban 

apakah hipotesis diterima atau ditolak. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh antara variabel X dan variabel Y. Hipotesis yang 
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diujikan pada penelitian ini adalah pengaruh model Problem Based Learning 

berbantuan media wordwall terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS peserta 

didik sekolah dasar. Pada penelitian ini menggunakan rumus 67tatistic yaitu uji 

regresi sederhana dan uji t. adapun rumusan hipotesis pada penelitian ini sebagai 

berikut. 

Ha  :Terdapat pengaruh model Problem Based Learning berbasis  

 wordwall terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik SD Negeri 

 1 Pringsewu Selatan. 

Ho  : Tidak terdapat pengaruh model Problem Based Learning berbasis  

 wordwall terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik SD Negeri  

 1 Pringsewu Selatan. 

 

1. Uji Regresi Sederhana 

Uji regresi sederhana merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

menganalisis dan mengukur pengaruh antara variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y). Berdasarkan pendapat Muncarno (2017) yang menjelaskan 

tentang kegunaan regresi sederhana dalam penelitian salah satunya adalah 

untuk memprediksi variabel terikat (Y) adalah apabila variabel bebas (X) 

diketahui. Persamaan regresi sederhana secara umum dirumuskan sebagai 

berikut. 

�̂� = 𝑎 + 𝑏𝑋 

 

Sedangkan untuk mencari rumus a dan b sebagai berikut. 

𝑎 =  
∑ 𝑌 − 𝑏. ∑ 𝑋

𝑛
 

𝑏 =
𝑛. ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋. ∑ 𝑌

𝑛. ∑𝑋2 −  (∑ 𝑋)2
 

 

Keterangan: 

Ŷ = Nilai yang diprediksikan (variabel dependent)  

a = Nilai konstanta harga X = 0 

b = Nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukkan nilai peningkatan  

 (+) atau penurunan (-) variabel Y 

X = Nilai variabel bebas (independent)  

n = Jumlah data 

Sumber: Sugiyono (2020) 
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Kriteria uji: 

Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak artinya signifikan, dan 

Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima artinya tidak signifikan 

Dengan taraf signifikan α = 0,05 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait dengan pengaruh penerapan 

model Problem Based Learning berbasis wordwall terhadap kemampuan berpikir 

kritis IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Pringsewu Selatan. Hal tersebut 

membuktikan bahwa terdapat perbedaan antara nilai pretest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan dengan nilai posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan. Hasil nilai rata-rata posttest lebih besar 

dibandingkan nilai rata-rata pretest peserta didik. Melalui uji hipotesis 

menggunakan rumus regresi linier sederhana diperoleh bahwa Fhitung 20,31 > Ftabel 

4,23. Berdasarkan perhitungan hasil uji regresi linier sederhana peneliti 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Problem Based Learning berbasis 

wordwall terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik kelas IV SD 

Negeri 1 Pringsewu Selatan Tahun Pelajaran 2024/2025. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, dapat diajukan saran-saran untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik kelas IV sekolah 

dasar. Peneliti memberikan saran-saran kepada: 

1. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan aktif dalam kegiatan pembelajaran ketika pendidik 

menerapkan model Problem Based Learning dan media wordwall sehingga 

peserta didik mampu menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap hal-hal baru dan 

mendapatkan pengetahuan baru pada kehidupan sehari-hari. 
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2. Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat menerapkan pembelajaran yang menyenangkan 

dengan menggunakan lebih banyak model Problem Based Learning dan 

media wordwall sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik.  

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung jalannya proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh pendidik dan meningkatkan fasilitas sekolah yang dapat 

mendukung tercapainya pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik sehingga dapat menghasilkan output yang baik. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian di bidang ini, diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi gambaran, masukkan, dan menambah wawasan 

untuk mengembangkan karya ilmiah, serta sebagai masukkan untuk 

melakukan penelitian terkait dengan pengaruh model Problem Based 

Learning berbasis wordwall terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS peserta 

didik kelas IV sekolah dasar. 
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